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ABSTRAK 

 

Nurafni, (2023) : Nilai Pendidikan Moral dalam Novel “Parable” Karya 

Brian Khrisna dan Implikasinya sebagai Bahan Ajar 

Apresiasi Sastra. 

 

Dewasa ini dunia pendidikan mengalami degrasi moral, yang berdampak buruk 

bagi karakter peserta didik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan penguatan nilai pendidikan moral terutama bagi peserta didik, 

melalui karya sastra. Sastra dianggap sebagai hasil kehidupan yang terkandung 

nilai pendidikan terutama nilai pendidikan moral yang mampu sebagai media 

motivasi dan pembelajaran bagi pembacanya agar angka degrasi moral dalam 

lingkungan pendidikan tidak terulang kembali. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif dengan menggunakan teknik deskriptif. Teknik pengumpulan 

data yang dipergunakan ialah teknik baca dan tulis secara runtut.  Adapun teknik 

analisis penelitian ini menggunakan teknik content analysis (analisis isi). Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat nilai-nilai pendidikan dalam novel 

yang berjudul “Parable” karya Brian Khrisna, tetapi penulis memfokuskan 

penelitian ini pada nilai pendidikan moral karena dalam novel tersebut sarat akan 

nilai pendidikan moral. Secara spesisifik data yang ditemukan ada sebanyak 15 

buah data nilai pendidikan moral yang terbagai ke dalam 9 klasifikasi, antara lain: 

nilai jujur sebanyak 1 buah nilai, nilai kerja keras sebnayak 1 buah nilai, nilai 

mandiri 1 buah nilai, nilai bersahabat/komunikatif sebanyak 2 buah nilai, cinta 

damai sebanyak 1 buah, nilai peduli sosial sebanyak 4 buah data, nilai tanggung 

jawab sebanyak 3 buah, nilai berani sebanyak 1 buah nilai, nilai pantang 

menyerah sebanyak 1 buah nilai, berdasarkan data di atas nilai pendidikan moral 

pada novel ini dapat diimplikasikan pada bahan ajar apresiasi sastra di sekolah 

kelas XII, sesuai kompetensi dasar menikmati novel (unsur intrinsik dan 

ekstrinsik)novel. 
 

 

Kata Kunci: Nilai Pendidikan Moral, Novel Parable, Implikasi, Bahan Ajar 

Apresiasi Sastra. 
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ABSTRACT 

Nurafni, (2023):  The Moral Education Value in the Novel "Parable" the Work of 

Brian Khrisna and Its Implication as Teaching Materials on 

Literature Appreciation 

Today the world of education is experiencing moral degradation, which has a negative 

impact on the students‟ characters.  This research aimed at providing reinforcement of the 

moral education values, especially for students through literary works.  Literature is 

considered as a product of life containing educational values, especially the moral 

education values which were able to be motivational and learning media to readers, so 

that moral degradation in educational environment did not repeat anymore.  It was a 

qualitative research with descriptive technique.  Reading and writing coherently 

techniques were used for collecting the data.  Content analysis technique was used for 

analyzing the data.  The findings of this research showed that there were educational 

values in novel “Parable” the work of Brian  Khrisna, however, the researcher just 

focused this research on the moral educational values because the novel was full of moral 

educational values.  Specifically, the data found were 15 moral educational values 

divided into 9 classifications that were: 1 honest value, 1 hard work value, 1 independent 

value, 2 friendly/communicative values. 1 love peace, 4 social care values, 3 

responsibility values, 1 courage value, 1  never giving up value, based on the data above, 

the moral educational values in this novel could be implicated in teaching materials for 

literary appreciation at schools of XII grade, according to the basic competence of 

enjoying novels (intrinsic and extrinsic elements). 

Keywords:  Moral Education Value, Novel Parable, Implication, Teaching 

Materials, Literature Appreciation 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

A.       Latar Belakang Masalah 

Karya sastra merupakan bentuk karya tulis komunikatif yang bersifat 

imajinatif kreatif seorang sastrawan. Seorang penulis dalam tulisannya dapat 

mengunggkapkan hasil pemikiran pribadi manusia dari segi pengalaman, 

pemikiran, perasaan, ide dan semangat. Karya sastra sendiri beragam jenisnya, 

salah satu genre karya sastra berbentuk prosa ialah novel. Novel merupakan 

karangan prosa panjang yang mengandung rangkaian peristiwa kehidupan 

seseorang dengan menonjolkan watak dan sifat pelaku. 

 Novel dapat dikaji dari beberapa aspek, seperti penokohan, isi, cerita, 

latar, alur dan makna.  Dalam teks sastra yang multiinterpretasi membuat 

tanggapan pembaca pada satu novel yang sama tentu akan berbeda-beda 

sesuai dengan tingkat pemahaman dan daya imajinasi pembaca. Dalam hal ini 

mebuat pengajaran sastra yang merupakan bagian dari pembelajaran bahasa dan 

sastra Indonesia di sekolah menjadi lebih menarik, terlebih ketika guru mampu 

memilih bahan ajar yang cocok untuk didiskusikan di kelas.  

Menurut Elisa (2018:3) menjelaskan nilai-nilai dalam novel itu  

memiliki sifat mendidik  bagi para pembaca.  Dengan membaca sebuah karya 

sastra novel, pembaca bisa memperoleh nilai-nilai pendidikan yang tentunya 

dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu novel yang dapat 

dipakai dalam pembelajaran sastra di sekolah dan yang dapat memberikan nilai 
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pendidikan, terutama nilai pendidikan moral bagi pembacanya ialah novel Parable 

karya Brian Khrisna, karena  novel  Parable  karya  Brian   Khrisna  ini  sarat 

akan  nilai pendidikan moral. 

Novel Parable ditulis oleh Brian Khrisna penulis asal Bandung yang lahir 

di hari jumat, tanggal 17 Januari. Perjalanannya dalam dunia tulis-menulis 

berawal dari keinginannya berbagi cerita dan rasa melalui media Tumblr yaitu 

platform mikroblog layanan ini memungkinkan pengguna mengirimkan konten 

multimedia atau lainnya dalam bentuk blog pendek pada tahun 2010, yang 

terus berkelanjutan hingga sekarang. Selama karir menulisnya, Brian Khrisna 

telah  menerbitkan  sekitar  enam  judul  buku  salah  satunya  yang  berjudul 

Parable.  

Novel Parable karya Brian Khrisna ini mempunyai keunggulan tersendiri 

yaitu menceritakan potret sebagian besar anak SMA di dunia nyata. Di dalam 

hidup, tidak selamanya kita akan selalu menjadi pemenang. Terkadang, ada 

kalanya kita aka merasa kalah. Dan itu tidak apa-apa.” Kalimat tersebut adalah 

kalimat yang terdapat dalam halaman pertama buku parable.  

Buku Brian Khrisna ini adalah buku novel yang menceritakan tentang 

seorang pelajar SMA bernama Sadewa Sagara yang sering di panggil dewa, 

digambarkan sebagai karakter yang tidak biasa. Dewa digambarkan sebagai sosok 

yang serba kekurangan. Dia lahir dari keluarga miskin, tidak tampan, tidak cerdas 

dan tidak punya keahlian apa-apa. Yang menarik dari novel ini ialah sikap 

pantang menyerah serta kesabaran yang dapat memberikan inspirasi dan 
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membangkitkan semangat bagi para pembaca khususnya siswa dalam hal ini 

sesuai dengan kenyataan hidup sebagian besar anak SMA. 

Novel  diciptakan  tidak  hanya  sekedar  untuk  dinikmati,  tetapi untuk 

dipahami dan diambil manfaatnya. Namun sebagian orang masih menganggap  

novel  sekedar  benda  mati  yang  tidak  berarti.  Dalam  hal  ini fenomena di 

lingkungan sekolah tingkat SMA, sesuai hasil penelitian Dwi, Hasanuddin WS., 

Ermanto, 2015:18 pada saat ini, masih banyak masalah yang terjadi dalam 

masyarakat. Masalah yang terjadi di antaranya penyimpangan dan  

kemerosotan  karakter  pada  dunia  pendidikan.  

 Pendidikan  tidak  lagi sebagai  sarana  untuk  mendidik  dan  mengajar  

peserta  didik,  tetapi  juga dijadikan tempat melakukan kekerasan. Pendidik 

diharapkan bisa menjadi teladan dan pelindung bagi peserta didik, tetapi hal ini 

malah sebaliknya pendidik tidak mampu memberi teladan dan perlindung bagi 

peserta didik. Sekolah diharapkan menjadi tempat aman dan nyaman bagi peserta 

didik, namun dalam hal ini tidak sesuai dengan yang diharapkan. 

Data yang diperoleh penelitian tersebut mengungkapkan kekerasan pada 

anak semakin hari semakin meningkat dan dapat berdampak pada kondisi mental, 

sosial, dan bisa berdampak buruk untuk perkembangan anak selanjutnya, 

akibatnya anak tidak akan merasa aman dan nyaman dengan lingkungannya. 

Kasus seperti ini penting untuk segera diselesaikan dan dicarikan solusinya, jika 

tidak kondisi ini dibiarkan maka anak akan menunjukkan tingkah laku yang tidak 

sepantasnya atau melakukan penyimpangan-penyimpangan yang bertentangan 

dengan nilai-nilai yang ada. Itulah mengapa pentingnya penanaman nilai 
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pendidikan moral pada tiap individu. Sesuai menurut K. prent (Siwiyanti, 2016) 

nilai moral berasal dari bahasa latin mores, dari suku kata mos yang artinya adat 

istiadat, kelakukan, watak, tabiat, akhlak. Dalam perkembangan moral diartikan 

sebagai kebiasaan dalam bertingkah laku yang baik, yang berkenaan dengan 

kesusilaan.   

Nilai-nilai yang diangkat oleh pengarang di dalam sebuah karya sastra, 

seyogianya menjadi pusat perhatian dalam pembelajaran sastra sebagai sasaran 

pendidikan.  Pembelajaran  apresiasi  sastra  seharusnya  bisa  menumbuhkan 

bukan hanya terhadap nilai-nilai sastra, tetapi yang bisa membawa siswa 

menghargai secara mendalam dan mengamalkan. Salah satu novel yang bisa 

dijadikan sebagai wahana pengembangan pengajaran sastra dengan segala 

fenomena cerita yang ada di dalamnya adalah novel Parable karya Brian Khrisna, 

selain karena ceritanya lebih relate dengan kehidupan sebagian besar anak SMA, 

novel ini juga sarat dengan nilai pendidikan. 

Oleh   karena   itu   penelitian   ini   penting   untuk   dikaji   agar   dapat 

memberikan sumbangsih bahan ajar mengenai nilai pendidikan moral yang 

berguna untuk menurunkan angka degrasi moral terutama dalam dunia 

pendidikan, implikasinya sesuai pada materi: Menganalisis dan menyimpulkan isi 

novel (unsur intrinsik dan ekstrinsik). Dalam hal ini peran guru penting dalam 

pembelajaran, karena guru dapat memanfaatkan minat dan kebutuhan peserta 

didiknya, guru akan menentukan tingkat keberhasilan proses dan hasil 

pembelajaran peserta didiknya dengan memberikan cerita-cerita yang termuat 

penanaman atau pengembangan nilai-nilai pendidikan dari cerita tersebut. 
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Alasan peneliti memilih judul "Nilai Pendidikan Moral dalam Novel 

Parable karya Brian Khrisna dan Implikasinya sebagai Bahan Ajar Apresiasi 

Sastra” sebagai objek penelitian karena esensi nilai pendidikan dalam novel ini  

sangat  kuat, terutama pada nilai pendidikan moral.  Tokoh yang bernama Sagara 

Sadewa atau yang akrab di panggil Dewa itu bisa menjadi tokoh motivasi bagi 

pembaca. Penelitian mengenai “Nilai Pendidikan dalam Novel Parable karya 

Brian Khrisna dan Penyusunan Materi Ajar Apresiasi Sastra Berbasis Novel” 

belum ada dilakukan. oleh karena itu novel ini layak untuk di kaji secara 

mendalam agar dapat memberi kontribusi dalam dunia akademik. 

B.       Fokus Penelitian 

Agar penelitian ini tidak menyimpang dari pokok pembahasan maka 

penulis memfokuskan penelitian ini tentang Nilai Pendidikan Moral dalam novel 

“Parable” Karya Brian Khrisna dan Implikasinya sebagai Bahan Ajar Apresiasi 

Sastra. 

C.      Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas 

permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1.   Bagaimanakah   nilai   pendidikan moral   yang   terdapat   dalam   

novel “Parable” karya Brian Khrisna? 

2.   Bagaimanakah implikasi nilai pendidikan moral dalam novel “Parable” 

karya Brian Khrisna pada pembelajaran bahasa Indonesia di SMA kelas 

XII? 



6 
 

 
 

D.     Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang disampaikan penelitian ini bertujuan. 

1. Untuk mendapatkan data nilai pendidikan moral dalam  novel  

Parable karya Brian Khrisna. 

2. Untuk mendeskripsikan bahan ajar apresiasi sastra pada pembelajaran 

bahasa Indonesia di SMA kelas XII. 

E.     Manfaat Penelitian 

Hasil yang diperoleh dari peneliti ini diharapkan memiliki manfaat 

sebagai berikut ini. 

1.    Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan 

sastra bagi segenap pengajar dan peserta didik juga dapat memberikan 

sumbangan pemikiran dalam pengembangan bahan ajar, dengan bahan 

ajar apresiasi satra berbasis nilai pendidikan moral dalam novel Parable 

karya Brian Khrisna. 

2.   Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa, dari asil penelitian ini diharapkan dapat membantu 

meningkatkan  kemampuan  serta  minat  siswa  dalam  mempelajari 

karya  prosa/fiksi  (novel)  khususnya  dalam  memahami,  memaknai, 

serta  mengambil  pesan    secara  menyeluruh  apa  yang  terkandung 

dalam novel tersebut dan dapat mengambil nilai pendidikan moral 

yang terkandung pada novel “Parable” Karya Brian Khrisna. 
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b. Bagi   guru,   hasil   penelitian   ini   diharapkan   dapat   memberikan 

sumbangsih terhadap bahan ajar bagi pendidik dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia di SMA. 

c. Bagi peneliti, hasil penelitian nilai pendidikan moral dalam Novel 

“Parable” Karya Brian Khrisna, penelitian ini dapat dijadikan  

sebagai bahan acuan untuk peneliti lainnya. 

F.  Defenisi Operasional 

1. Nilai Pendidikan Moral 

Menurut K. prent (Siwiyanti, 2016) nilai moral berasal dari bahasa latin 

mores, dari suku kata mos yang artinya adat istiadat, kelakukan, watak, 

tabiat, akhlak. Dalam perkembangan moral diartikan sebagai kebiasaan 

dalam bertingkah laku yang baik, yang berkenaan dengan kesusilaan.   

2. Novel Parable karya Brian Khrisna 

Novel Parable salah satu karya Brian Khrisna yang menceritakan potret 

sebagian besar anak SMA di dunia nyata. 

3. Bahan Ajar pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 

Bahan ajar merupakan seperangkat materi atau substansi pembelajaran 

(teaching material) yang disusun secara sistematis, yang  menampilkan  

sosok  utuh  dari  capaian  pembelajaran  yang  dapat dikuasai peserta 

didik dalam kegiatan pembelajaran. Dalam hal ini disajikan bahan ajar 

yang telah disusun berdasarkan temuan data nilai pendidikan moral. Yaitu 

dengan bahan ajar berbasis novel “Parable” pada topik inti: Menganalisis 
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dan menyimpulkan isi novel (unsur intrinsik dan ekstrinsik), sesuai 

kurikulum merdeka dan akan disajikan dalam bentuk bahan ajar. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A.  Landasan Teori 

1. Definisi Novel 

Novel adalah prosa fiksi yang di dalamnya terdapat kisah imajinatif 

berupa cuplikan kehidupan yang merupakan ungkapan hati atau perasaan 

pengarang dalam bentuk “pola” atau “kehidupan” yang bercermin dari 

kenyataan atau pengalaman hidupnya (Suhardjono, dkk  2021:27). Novel ini   

cerita yang sengaja dikreasikan oleh pengarang atau berupa fantasi dari 

hasil pemikiran dan perasaan dalam hal ini di ambil dari kisah nyata kehidupan   

masyarakat   berdasarkan   pengalaman   hidup   yang   pernah dialami. 

Menurut Andre Haribawa (2019:2), novel sebuah karangan yang 

berbentuk prosa panjang. Biasanya, isi cerita mengangkat kehidupan seseorang 

dan menonjolkan watak atau sifat setiap tokohnya.  Dalam hal ini   cerita   

diangkat   dari   potret   hidup   sebagian   orang   yang   dapat memberikan  

motivasi  terhadap  pembaca,  biasanya  lebih  menonjolkan watak atau sifat 

dari setiap tokoh sehingga memberikan ciri khas atau pembeda bagi tokohnya. 

Novel menurut kamus istilah sastra versi Abdul Razak Zaidan, Anita K. 

Rustapa dan Hani‟ah  (dalam Suhardjono, dkk 2021)  menyebutkan  bahwa  

novel  semacam  prosa  yang  di  dalamnya terdapat alur, pelaku, latar fiksi 

yang menyajikan kehidupan manusia yang dilihat dari sudut pandang 

pengarang dan mengandung  nilai-nilai, yang diolah  melalui  pengisahan  dan  

gerak  yang  dituangkan  dalam  bentuk tulisan sesuai konvensi.
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Cuddon (dalam Hatim, 2019) istilah novel berasal dari bahasa italia 

„novella‟,  yang  bermakna „kisah,  berita‟,  dan  sekarang  digunakan  untuk 

tulisan fiksi prosa, yang panjangnya 60.000 sampai dengan 200.000 kata. Sebuah 

kisah atau sepotong berita yang berisi pengisahan dan konfliknya lebih luas jika 

dibandingkan cerpen. Mengenai novella, KBBI menjelaskan, “Kisahan prosa 

rekaan yang lebih panjang dan lebih kompleks daripada cerita pendek, tetapi 

tidak sepanjang novel, jangkauannya biasanya terbatas pada satu peristiwa, satu 

keadaan, dan satu titik  tikaian; novelet. 

Permasalahan  dalam  novel  ruang  lingkupnya  cukup  luas.  Novel 

sebagai salah satu jenis karya sastra menampilkan sebuah dunia yang mengemas 

model kehidupan yang diidealkan, dunia imajinatif, yang dibangun melalui 

berbagai unsur intrinsiknya dan ekstrinsiknya. Menurut Nurgiyantoro (dalam 

Andarsari, 2019:3) Itulah sebabnya novel dapat dibagi ke dalam sejumlah 

fragmen (babak atau bagian) namun fragmen-fragmen itu  tetap  dalam  satu-

kesatuan  novel  yang  utuh   dan  lengkap.  Novel merupakan pengungkapan 

dari fragmen kehidupan manusia (dalam jangka yang lebih panjang). Novel 

termasuk karya sastra yang umumnya memiliki dua unsur yang melekat, yaitu 

unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. Unsur intrinsik merupakan unsur pembangun 

di dalam karya sastra yang meliputi tema, alur. tokoh dan penokohan. Sedangkan 

unsur ekstrinsik merupakan unsur pembangun dari luar karya sastra, meliputi 

keadaan ekonomi, politik, agama, sosial, budaya, filsafat, dan psikologi. Dari 

pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa novel adalah bentuk karya sastra 

berbentuk prosa yang memilki unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik dan  sebuah 
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novel biasanya menceritakan tentang kehidupan manusia yang berinteraksi 

dengan lingkungan dan juga sesamanya. 

B. Ciri-ciri Novel 

Menurut Ariska (2020:22) ciri-ciri umum dalam novel sebagai berikut: 

a. Novel memiliki jumlah kata lebih dari 35.000 kata.  

b. Novel terdiri dari setidaknya 100 halaman. 

c. Durasi untuk membaca novel setidaknya 2 jam atau 120 menit.  

d. Ceritanya lebih dari satu impresi, efek, dan emosi. 

e. Alur cerita dalam novel cukup kompleks.  

f. Seleksi cerita dalam novel lebih luas. 

g. Cerita dalam novel lebih panjang, akan tetapi banyak kalimat yang di 

ulang-ulang. 

h. Novel ditulis dengan narasi kemudian di dukung  dengan deskripsi 

untuk menggambarkan situasi dan kondisi yang ada di dalamnya. Erlina  

(2017:138) mengungkapkan ciri-ciri novel adalah cerita yang ebih 

panjang dari cerita pendek, diambil dari cerita masyarakat yang diolah 

secara fiksi, serta mempunyai unsur intrinsik dan ekstrinsik. Bisa 

dikatakan bahwa novel memiliki alur yang lebih panjang, tema yang 

lebih kompleks, dan tokoh yang lebih beragam daripada cerpen. Dalam 

hal ini karena novel memiliki jumlah kata yang lebih banyak daripada 

cerpen, sehingga penggambaran ceritanya bisa lebih mendalam dan 

mengena karena diambil dari cerita masyarakat dan diolah kembali 
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secara fiksi yang di dalamnya juga terdapat unsur-unsur yang 

membangun, seperti unsur intrinsik dan ekstrinsik. 

1. Unsur-unsur Novel 

Sebuah novel tentunya ada unsur-unsur baik itu unsur intrinsik dan 

ekstrinsik novel. Unsur intrinsik novel meliputi tema, tokoh, penokohan, latar, 

alur, sudut pandang dan amanat. Sementara itu unsur ekstrinsik novel seperti 

biografi pengarang, kondisi sosial dan nilai-nilai yang terkandung (Ariska, 

2020:18). Unsur intrinsik dan ekstrinsik sendiri unsur yang membangun 

sebuah cerita sehingga membuat pembaca tenggelam pada bacaannya. Unsur- 

unsur tersebut sangat penting dalam membangun cerita, seingga dapat 

mengerti bukan hanya dari sisi isi melainkan juga makna khusus yang 

mungkin tersirat dalam suatu bacaan. 

a. Unsur Intrinsik Novel 

Menurut Ariska (2020:18) novel memiliki beberapa unsur-unsur 

intrinsik  sebagai berikut: 

1) Tema 

Tema ialah pokok permasalahan yang ada dalam suatu cerita dalam 

sebuah karangan novel yang sudah dibuat para pengarang. Dalam  hal  

ini  tema  pangkal  tolak  pengarang  selain  menceritakan dunia   

rekaan   yang   diciptakannya   berupa   persoalan   kehidupan 

manusia. Tema jarang dituliskan secara tersurat oleh pengarangnya. 
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2) Penokohan 

Penokohan ialah pemberian watak atau karakter pada masing- masing 

pelaku dalam sebuah cerita. Para tokoh bisa diketahui karakternya dari 

ciri-ciri fisik, lingkungan tempat tinggal, dan cara berperilakunya.  

Tokoh ini merupakan  cara  pengarang menggambarkan karakter tokoh-

tokoh cerita orang atau pelaku yang berperan   dalam   suatu   cerita   

sehingga   Pembaca   akan   mudah mengetahui watak atau karakter 

seorang tokoh dari cerita tersebut. 

3) Alur 

Alur ialah rangkaian rangkaian kejadian yang menjadikan jalannya 

sebuah cerita dalam sebuah karangan novel. Alur diklasifikasikan 

menjadi dua buah bagian, yakni alur maju dan alur mundur. Alur maju 

adalah kejadian yang bergerak secara berurutan menurut tahapan 

kronologis yang mengarah kepada sebuah alur cerita. Sedangkan  Alur  

mundur  adalah  rangkaian  kejadian  yang  terjadi karena ada 

hubungannya dengan peristiwa yang sedang berlangsung. Tahap alur 

mencakup pengenalan, penampilan masalah, pemunculan konflik, 

puncak ketegangan, peleraian, serta penyelesaian. Alur juga mengatur 

tindakan-tindakan yang terdapat dalam cerita serta berkaitan satu 

dnegan yang lain. Yang mana seperti dalam sebuah peristiwa yang 

berkaitan dengan peristiwa lainnya, dan bagaimana tokoh yang 

digambarkan serta berpera dalam suatu cerita keseluruhannya yang 

berkaitan dengan sebuah kesatuan waktu. 
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4) Gaya Bahasa 

Gaya bahasa alat utama pengarah dalam  penjelasan atau penggambaran 

dan juga penghidupan cerita dengan estetika. menurut kamus besar 

bahasa Indonesia, edisi ketiga,  (dalam Andi Nawawi, 2002 :61-78) 

meskipun ada banyak macam gaya bahasa atau majas, namun secara 

sederhana gaya bahasa terdiri dari empat macam, majas perbandingan, 

majas penegasan, majas pertentangan, dan majas sindiran. Berikut 

uraiannya:  

1. Majas Perbandingan 

a) Alegori (allgoria:  allos, lain, agoreurein:  ungkapan, pernyataan) 

adalah menyatakan dengan cara lain, melalui kiasan atau 

penggambaran. Contoh: Hidup manusia seperti roda, kadang-

kadang di atas kadang pula di bawah. 

b) Alusio adalah pemakaian ungkapan yang tidak diselesaikan 

karena selain  ungkapan  itu  sudah  dikenal  juga  pembicara  atau  

penulis ingin menyampaikan maksud secara tersembunyi. Contoh: 

Kalau ada sumur di lading, bolehkah saya menumpang 

mandi? 

c) Simile adalah pengungkapan dengan menggunakan perbandingan 

eksplisit yang dinyatakan dengan kata depan dan penghubung 

seperti layaknya, bagaikan, seperti. Contoh: Caranya bertamu 

selalu mengagetkan, seperti petasa 
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d) Metafora adalah pengungkapan berupa perbandingan anlogis 

satu hal dengan hal lain, dengan menghilangkan kata-kata seperti, 

layaknya, dan bagaikan. Contoh: Generasi muda adalah tulang 

punggung Negara 

e) Antropomorfisme adalah bentuk metafora yang menggunakan 

kata atau bentuk lain yang berhubungan dengan manusia untuk 

hal yang bukan manusia. Contoh: Ketika sampai di mulut jurang, 

hatinya ragu-ragu adakah ia berani melanjutkan perjalanan. 

f) Sinestesia  adalah  bentuk  metafora  berupa  ungkapan  yang 

berhubungan dengan suatu indra untuk dikenakan  kepada 

iindra lain. Contoh: kata-katanya memang terkenal pedas. 

g) Antonomasia adalah penggunaan sifat sebagai nama diri atau 

nama diri sebagai nama jenis. Contoh: Jangan seperti anak 

kemarin sore (Kolonel) kalau mereka menginginkan 

kematiannku, baiklah (Jendral). 

h) Aptronim adalah pemberian nama yang cocok dengan sifat atau 

pekerjaan orang. Contoh:  karena  sehari-hari Karto bekerja 

sebagai  kusir  gerobak,  oleh karena itu ia dipanggil Karto 

gerobak. 

i) Metonemia adalah bentuk pengungkapan berupa penggunaan 

nama untuk benda lain yang menjadi merk, ciri khas atau menjadi 

atribut. Contoh:   ke mana pun ia pergi, ia tak pernah lepas 

dari Chairil Anwar. 
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j) Hipokorisme adalah penggunaan nama timangan  atau kata 

yang dipakai  untuk   menunjukkan   hubungan   karib   antara  

pembaca dengan yang dibicarakan. Contoh:  Bawuk   atau   tole   

adalah   sebutan   karib   untuk   anak peempuan dan laki-laki. 

k) Litotes adalah ungkapan berupa mengecilkan fakta dengan tujuan 

untuk merendahkan diri. Contoh:  Tanpa  bantuan  anda  sekalian,  

pekerjaan  saya  ini  tidak mungkin selesai. 

l) Hiperbola adalah cara pengungkapan dengan melebih-lebihkan 

kenyataan sehinga kenyataan itu menjadi tidak masuk akal. 

Contoh: Hatiku hancur berkeping-keping mengenang dikau. 

m) Personifika  adalah  gaya  bahasa  yang  menjelasakan  jenis-jenis 

benda mati dengan cara memberikan berbagai macam sifat sepert 

manusia. Contoh:  Lampu-lampu  penduduk  di  pinggir  jalan  

berlarian  ke belakang. 

n) Depersonifikasi    adalah    cara    pengungkapan    dengan    tidak 

menjadikan   benda-benda   mati   atau   tidak   bernyawa   

sebagai manusia. Contoh: jika aku bunga, engkau kumbangnya. 

o) Pars  pro  toto  adalah  pengungkapan  sebagian  dari  objek  

untuk menunjuk keseluruhan objek tersebut. Contoh: tatapan 

matanya telah meruntuhkan hatiku. 

p) Totum pro parte adalah pengungkapan keseluruhan objek padahal 

yang dimaksud hanya sebagian saja. Contoh: Amerika serikat 

menuduh iran campur tangan soal Irak 
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q) Eufemisme adalah menggantikan kata-kata yang dipandang 

tabu atau dirasa kasar dengan kata-kata lain yang lebih pantas 

atau dianggap halus. Contoh: maaf pak, saya minta izin ke 

belakang  (membuang air kecil atau besar) 

r) Disfemisme adalah mengungkapkan pernyataan tabu atau yang 

dirasa kurang pantas sebagiman adanya. Contoh: Bolehkan saya 

meminta izin untuk kencing sebentar? 

s) Fabel adalah menyatakan perilaku binatang sebagai manusia yang 

dapat berpikir dan bertutur kata. Contoh: Mengetahui bahwa 

kancil telah menipunya, geramlah hati harimau. 

t) Parabel adalah ungkapan pelajaran atau nilai tetapi dikiaskan atau 

disamarkan dalam cerita. Contoh: kisah Nabi Muhammad atau 

kisah para nabi lainnya adalah parabel. 

u) Perifrase   adalah   ungkapan   yang   panjang   sebagai   

pengganti pengunggkapan yang lebih pendek. Contoh:  Aku  lebih  

merasa  nyaman  naik  gerbong  panjang  yang berjalan di atas rel. 

v) Eponym  adalah  majas  perbandingan  dengan  menjadikan  nama 

orang sebagai tempat atau pranata. Misalnya, Gelora Bung Karno, 

dan rezim Suharto. 

w) Simbolik adalah melukiskan sesuatu dengan menggunakan 

symbol atau lambing untuk menyatakan suatu maksud. Contoh: 

Katakanlah cinta denga bunga. 
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2.  Majas sindiran 

a) Ironi   adalah   sindiran   dengan   menyembunyikan   fakta   yang 

sebenarnya dan mengatakan kebalikan dari fakta tersebut. Contoh: Maaf, 

Ibu. Tulisan Ibu terlalu besar sehingga saya tidak dapat membacanya 

dari sini. 

b) Saskasme adalah sindiran langsung dengan kasar. Contoh: Nyawamu 

barang pasar. 

c) Sinisme adalah ungkapan yang bersifat mencemooh pikiran atau ide 

bahwa kebaikan terdapat pada manusia. Contoh:  Tak usah  

kuperdengarkan  suaramu  yang  merdu  dan memecahkan telinga itu. 

d) Satire adalah ungkapan yang menggunakan sarkasme, ironi, atau parodi   

untuk   mengecam   atau   menertawakan   gagasan,   dan kebiasaan. 

e) Innuendo   adalah   sindiran   yang   bersifat   mengecilkan   fakta 

sesungguhnya. Contoh: karena ia menyisihkan selembar dua lembar 

kertas kantor, ia kini telah membuka too alat-alat tulis. 

3. Majas Penegasan 

a) Apofasis adalah penegasan dengan cara seolah-olah menyangkal yang 

ditegaskan. Contoh: saya tidak sampai hati untuk mengatakan bahwa 

banyak kawan-kawan kita yang tidak menyukaimu. 

b) Pleonasme adalah menambahkan keterangan pada pernyataan yang sudah 

jelas atau menambahkan keterangan yang sebenarnya tidak diperlukan. 

Contoh:  Majulah engkau  ke  depan  dan  kemudian  mundur  ke 

belakang. 
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c) Repetisi adalah perulangan kata, frase, dan klausa yang sama dalam suatu 

kalimat atau wacana. Contoh:  Salah,  salah,  angina  dari  sana,  Kamu  

tukar  tempat, teriaknya. 

d) Pararima adalah   bentuk pengulangan konsosnan awal dan akhir dalam 

kata atau bagian kata yang berlainan, misalnya mondar- mandir. 

e) Aliterasi adalah repetisi konsonan pada awal kata secara berurutan. Contoh: 

keras-keras kerak kena air lunak juga. 

f) Paralelisme adalah pengungkapan dengan menggunakan kata, frase, klausa 

yang sejajar. 

g) Tautology adalah gaya bahasa berupa pengulangan kata-kata dengan 

menggunakan sinonimnya. Contoh: betapa hatiku sedih dan duka 

manakal mengetahui nilai raporku tidak terlalu baik. 

h) Sigmatisme adalah pengulangan bunyi “s” untuk efek-efek tertentu. 

Contoh: kutulis surat ini kala hujan gerimis. 

i) Antanaklasis   adalah   pengungkapan   dengan   menggunakan 

perulangan kata yang sama, tetapi dengan makna berlainan. Contoh: Ketika 

mengetahui bahwa bunga yang diberikan kepada bunga desa itu diterima, 

hatinya berbunga-bunga. 

j) Klimaks adalah pemaparan pikiran atau hal berturut-turut dari yang 

sederhana dan kurang penting meningkat kepada hal atau gagasan yang 

penting atau kompleks. Contoh: Jangankan baju baru; sepeda motor baru 

atau rumah baru aku sanggup membelikan untukmu. 
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k) Antiklimaks adalah pemaparan hal atau gagasan yang penting atau 

kompleks menururn kepada pikiran atau hal yang sederhana dan kurang 

penting. Contoh: Tak usah kau memaksa aku untuk meminjami kau uang 

satu juta; seratus rupiah pun aku tidak akan sanggup meminjamkannnya. 

l) Inversi adalah menyebutkan terlebih dahulu predikat kalimat suatu kalimat, 

kemudian subjeknya. Contoh: Kutulis surat ini kala hujan. 

m) Retoris   adalah   ungkapan   pertanyaan   yang   jawabannya   telah 

terkandung dalam pertanyaan tersebut. Contoh: Bisakah keeberhasilan 

dicapai hanya dalam satu dua hari? 

n) Elipsis adalah penghilangan satu atau beberapa unsur kalimat, yang dalam 

sususnan normal, unsur tersebut seharusnya ada. Contoh: sialan, memaksa? 

Ah, nanti dulu. 

o) Koreksio  adalah  ungkapan  dengan  menyebutkan  hal-hal  yang dianggap 

keliru atau kurang tepat, kemudian desebutkan maksud sesungguhnya. 

Contoh: Bukankah kau putri pak Lurah, ab, maaf, putri pak Bupati? 

Sindeton adalah  pengungkapan suatu kalimat atau  wacana yang bagian-

bagiannya  dihubungkan  dengan  kata  penghubung.  Bila ungkapan   

tersebut   menggunakan   beberapa   atau   banyak   kata. 

p) Penghubung, disebut polisindeton; bila dalam ungkapan tersebut tidak 

digunakan kata penghubung, disebut asyndeton. Contoh: Lalu ia berjalan, 

mendekat, bersimpuh di samping makam yang bertahun-tahun ia 

telantarkan. 
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q) Interupsi   adalah   ungkapan   berupa   menyisipkan   keterangan 

tambahan di antara unsur-unsur kalimat. Di sana kedua anaknya, anak 

parta, lelap dalam wajah tanpa dosa. 

r) Eklamasio adalah ungkapan dengan menggunakan kata-kata seru. Contoh: 

Wah, tidak kusangka, engkau dapat juga menjadi juara kelas. 

s) Enumerasio adalah ungkapan penegasan berupa penguraian bagian demi 

bagian suatu keseluruhan. 

t) Preterito ialah ungkapan penegasan dengan cara menyembunyikan maksud 

yang sebenarnya. Contoh: Sudahlah, nasi sudah menjadi bubur, tidak perlu 

kita sesali apa yang telah terjadi. 

u) Alonim adalah penggunaan varian dari nama untuk penegasan. Contoh: 

Dullah adalah varian dari Abdullah. 

v) Kolokasi adalah asosiasi tetap antara suatu kata dengan kata lain yang 

berdampingan dalam kalimat. Contoh: Susah memang berurusan dengan si 

kepala batu. 

w) Silepsis adalah majas penegasan berupa menggunakan satu kata yang 

mempunyai lebih dari satu makna dan yang berfungsi dalam lebih dari satu 

konstruksi sintaksis. Contoh: Ia telah kehilangan topi dan semangatnya. 

x) Zeugma adalah  variasi  dari  silepsisi.  Dalam  zeugma  kata  yang 

digunakan tidak logis dan tidak gramatikal untuk konstruksi sintaksis yang 

kedua, sehingga menjadi kalimat yang rancu. Contoh:  Ia  menundukkan  

kepala  dan  badannya  untuk  memberi hormat kepada kami. 
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4.  Majas Pertentangan 

a) Paradoks adalah cara pengungkapan pendapat/pikiran dengan menyatakan 

dua hal yang seolah-olah bertentangan, namun sebenarnya keduanya benar. 

Contoh: Tidakkah kau sadari, di ruangan yang sempit dan pengap ini kita 

mendapatkan cakrawala yang amat luas. 

b) Oksimoron  adalah paradox dalam satu frase. Contoh: Ada ketegangan 

yang mengasyikkan ketika aku menyaksikan pertandingan sepak bola 

semalam. 

c) Antitesis adalah pengungkapan dengan menggunakan kata-kata yang 

berlawanan arti satu dengan yang lainnya. Contoh: Tindak kejahatan 

sekarang tidak membedakan lagi siang malam, pagi petang, laki-laki 

perempuan, dengan kekerasan atau tanpa kekerasan. 

d) Kontradiksi    interminus    adalah    pernyataan    yang    bersifat 

menyangkal yang telah disebutkan pada bagian sebelumnya. Contoh:   yang   

belum   melunasi   uang   sekolah   tidak   boleh mengikuti ulangan umum, 

kecuali Bima. 

e) Anakronisme,   ungkapan   yang   mengandung   ketidaksesuaian antara 

peristiwa dengan waktunya. Contoh:  Pandita Durna  terbangun  ketika  

mendengar  alaram bordering empat kali. 

alam sebuah karya sastra novel penggunaan bahasa berfungsi untuk 

menciptakan suatu nada atau susunan persuasif serta merumuskan dialog 

yang mampu memperlihatkan hubungan dan interaksi antara sesama tokoh. 

Kemampuan penulis dalam memilih atau menggunakan bahasa secara 
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cermat dapat menjelaskan suatu suasana yang  berterus terang, simpatik 

atau menjengkelkan, objektif atau emosional. Bahasa mampu menimbulkan 

suasana yang tepat untuk setiap adegan dalam cerita. karakter jahat dan 

bijak dapat digambarkan dengan baik melalui kata-kata yang digunakan. 

Oleh karena itu dari gaya bahasa dapat mencerminkan baik itu dari 

kosakata atau dari stuktur kalimat yang digunakan untuk tokoh-tokoh yang 

bersangkutan. 

5) Sudut Pandang 

Sudut pandang ialah penempatan diri pengarang dan juga cara pengarang 

dalam melihat kejadian atau peristiwa dalam cerita yang dijelaskannya 

untuk para pembaca. Sehingga cerita tersebut menjadi lebih hidup dan 

bisa disampaikan dengan baik kepada pembaca atau pendengarnya.   

Dalam hal ini sudut pandang merupakan cara atau arah pandang penulis 

dalam menyampaikan serta menempatkan diri dalam sebuah cerita 

6)  Amanat 

Amanat  ialah  pesan  yang  diberikan,  yang  ada  pada  sebuah  cerita 

dalam  suatu  karangan  novel.  Dalam  hal  ini  amanat  berupa  ajaran 

moral  atau   pesan  yang  hendak  disampaikan  pengarang  kepada 

pembaca melalui karyanya. Pembaca diharapkan membaca sampai tuntas 

bacaanya untuk mendapatkan amanat yang hendak disampaikan oleh 

pengarang dalam bentuk pesan atau nasehat yang dapat merubah pola pikir 

pembaca ke arah yang lebih baik. 
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b. Unsur Ekstrinsik Novel 

Menurut Ariska (2020:20) novel memiliki beberapa unsur-unsur 

ekstrinsik  sebagai berikut: 

1)  Sejarah atau Biografi Pengarang 

Sebuah karya dari pengarang tidak lepas dari pengarangnya, karya-

karyanya  dapat  di  telusuri  melalui  biografinya.  Seringkali sejarah atau 

biografi pengarang menjadi pengaruh di dalam jalan sebuah cerita yang 

ada pada karangan novel. Sejarah atau latar belakang dan biografi penulis 

ini menggambarkan dimana dia tinggal, latar pendidikannya, 

lingkungannya, dan sebagainya. 

2)  Situasi dan Kondisi 

Situasi dan kondisi secara tidak langsung secara langsung akan ikut 

ataupun mempengaruhi juga kepada hasil karya sebuah karangan novel. 

Situasi dan kondisi dari kisah cerita ini biasanya dilatari oleh pengalaman, 

kesan atau juga harapan dan cita-cita sang pengarang. 

3)  Nilai-Nilai dalam Cerita 

Dalam suatu karya sastra berisikan nilai-nilai yang dapat diselipi 

oleh pengarangnya. Nilai dalam cerita ini suatu keadaan yang bisa diambil  

untuk  memberi  motivasi  dan  bisa  diambil  sisi  positifnya. Nilai-nilai 

ini sering diangkat oleh pengarang dalam ceritanya dan nilai tersebut 

antara lain adalah: 
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a)  Nilai religius 

Asroriah (2021) mengungkapkan nilai religius berarti bersifat 

religi   atau   keagamaan,   atau   yang   bersangkut   paut   dengan 

keagamaan atau merupakan sikap dan perilaku yang patuh dalam 

melaksakan ajaran-ajaran.  Dalam hal ini nilai religius merupakan 

nilai-nilai yang mencerminkan tumbuh-kembangnya kehidupan 

beragama yang terdiri dari tiga unsur pokok yaitu, aqidah, ibadah dan 

akhlak. Aqidah berarti bersum ber pada kepercayaaan dan keyakinan 

dalam diri manusia, dan ibadah   merupakan segala sesuatu yang 

dilakukan atas perintah dari sang pencipta dengan maksud 

merendahkan diri kepada Allah Azza wa Jalla, yaitu tingkatan tunduk 

yang paling tinggi disertai dengan rasa mahabbah (kecintaan)  yang  

paling  tinggi  sebagai  bukti  akan  ketakwaan seorang hamba. 

Selanjutnya akhlak, yaitu tingkah laku seseorang yang  dilakukan  

secara  sadar  didorong  oleh  sesuatu  keinginan secara mendasar 

untuk melakukan suatu perbuatan. Dan menurut Mulyana (dalam 

Saputra, 2020:38) bahwa nilai religius dalam cakupan luas yaitu: 

keimanan dan ketakwaan (aqidah), kebenaran dan keyakinan 

terhadap  hukum-hukum (syariat), serta etika dan moral Bergama 

(akhlak). Berdasarkan pengertian tersebut menunjukkan bahwa nilai 

religius itu cakupannya luas dan tentu bermanfaat bagi penanaman 

nilai dalam diri seseorang untuk bekal di masa depan dunia dan 

akhirat. 
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b)  Nilai moral 

Menurut K. prent (Siwiyanti, 2016) nilai moral berasal dari 

bahasa latin mores, dari suku kata mos yang artinya adat istiadat, 

kelakukan, watak, tabiat, akhlak. Dalam perkembangan moral 

diartikan sebagai kebiasaan dalam bertingkah laku yang baik, yang 

berkenaan dengan kesusilaan. Dari pengertian tersebut dapat diartikan 

bahwa nilai moral berhubungan dengan  sebuah akhlak atau 

kepribadian seseorang. Baik atau buruknya seseorang tersebut. Nilai  

moral  baik  ini  serangkaian  bentuk  nilai  yang  dikaitkan dengan 

kesesuaian antara harapan dan tujuan hidup manusia dalam 

menjalankannya.  Bisa  lihat  dari  sosial  masyarakat,  mana  yang 

salah dan mana yang baik. Seperti, tindakan menolong orang lain 

yang  membutuhkan  merupakan  suatu  bentuk  moral  yang  baik 

karena bermanfaat bagi orang lain dan lingkungan masyarakat. 

Sedangkan   nilai   moral   tentang   keburukan,   lawan   kata   dari 

kebaikan. Nilai ini dianggap menyimpang dari keteraturan sosial. 

Selain itu dampak yang ditimbulkan akan menciptakan berbagai 

masalah sosial. Seperti tindakan mencuri atau korupsi merupakan 

bentuk  moral  yang  buruk  karena  mengakibatkan  kerugian  bagi 

orang lain. 

c)  Nilal sosial 

Nilai sosial adalah nilai yang berhubungan dengan norma- 

norma yang ada pada sebuah kehidupan masyarakat. Dalam 
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masyarakat nilai ini yang kemudian mengatur dalam berhubungan 

atau berinteraksi sosial. Mencakup perilaku, ucapan, dan lain 

sebagainya  yang  diharapkan  bisa  meningkatkan  keharmonisan 

dalam bersosialisai. Nilai sosial ini menjadi faktor penting yang harus 

dipahami dan dipraktekkan oleh masyarakat luas. Bisa dikatakan nilai 

sosial merupakan pedoman individu dalam hidup bermasyarakat 

dalam   membantu mencapai tujuan yang dimiliki suatu kelompok 

masyarakat.  Seperti, bertujuan untuk menciptakan kerukunan 

meskipun berbeda suku, agama, ras dan lain-lain. Maka dari itu  

setiap  anggota kelompok  masyarakat perlu  menerapkan nilai-nilai 

sosial tersebut. Dengan adanya nilai sosial masyarakat akan 

mengetahui apa saja yang termasuk baik untuk dilakukan dan mana 

yang sebainya tidak dilakukan. Setiap orang akan menyadari batasan-

batasan yang mereka miliki dan berusaha untuk tidak melampaui 

batas agar bisa diterima oleh kelompok masyarakat. 

d)   Nilai Budaya 

Budaya   adalah   gaya   hidup   yang   berkembang   dalam   

suatu kelompok     atau masyarakat dan diwariskan secara turun 

temurun dari generasi ke generasi selanjutnya. Sehingga budaya ini 

merupakan  gaya  hidup  yang  sudah  dilakukan  dari  sejak  lahir 

bahkan sejak masih dalam kandungan sampai tutup usia. Nilai 

budaya sendiri merupakan nilai-nilai yang terkandung dalam budaya. 

Baik itu berupa nilai suatu keberagaman  atau ciri khas yang 
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ditonjolkan dalam suatu Negara.  Nilai budaya ini merupakan 

masalah dasar yang penting dan bernilai dalam kehidupan manusia, 

seperti adat istiadat, kesenian, kepercayaan, dan upacara adat. Nilai 

budaya tersebut berlaku pada suatu daerah karena setiap daerah di 

Indonesia memiliki budaya yang berbeda-beda. 

2. Jenis-jenis Novel 

Sembiring (2021:14) para pengamat sastra mengklasifikasikan novel 

menjadi dua jenis, yaitu novel serius dan novel populer. 

a.   Novel Populer (Pop) 

Novel populer merupakan novel yang terkenal pada masanya dan 

banyak penggemarnya, khususnya pembaca di kalangan remaja. Novel 

jenis  ini  menampilkan  masalah-masalah  yang  aktual dan  selalu  men-

zaman (Sembiring, 2021:15). Novel populer cerita yang biasanya tidak 

terlalu rumit, alur cerita yang mudah ditelusuri cenderung yang sangat 

mengena, fenomena yang diangkat terkesan sangat dekat. Hal ini pulalah 

yang menjadi daya tarik bagi kalangan remaja sebagai kalangan yang 

paling   menggemari  novel  populer.  Sehingga  pembaca  tidak  perlu 

bersusah payah untuk menginterpretasikan apa yang terkandung di dalam 

cerita   sastra   populer.   Karena   cerita   yang   disajikan   seragam   dan 

ketegangan atau konflik di dalam cerita tersebut menjadi aspek utama 

dalam cerita dan membuat pembaca akan semakin tertarik dan penasaran. 

novel populer tidak menampilkan permasalahan kehidupan secara 

mendalam, tidak berusaha meresapi hakikat kehidupan. Karena jika 
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demikian halnya, novel populer akan menjadi berat, dan bisa berubah 

status  menjadi novel serius.  Oleh  Karena itu  novel populer  disajikan 

lebih mudah dibaca dan mudah dinikmati. 

Novel populer yang sering menjadi ciri khas adalah akhir cerita. 

Karena cerita novel populer biasanya diakhiri dengan happy ending atau 

berakhir dengan kemenangan tokoh utama atau berakhir dengan 

kebahagiaan. Pada dasarnya novel populer ini hanya sebuah hiburan, yang 

ceritanya haruslah memenuhi keinginan pembaca  (Adi & Ida Rochani, 

2011).    Novel  populer  ini  lebih  pada  pemenuhan  kebutuhan  hiburan. 

Novel populer juga mempunyai jalan cerita yang menarik, mudah diikuti 

dan mengikuti selera pembaca. Selera pembaca yang dimaksudkan adalah 

hal-hal yang berkaitan dengan kegemaran naluriah pembaca, seperti motif-

motif humor dan heroism sehingga pembaca merasa tertarik untuk selalu 

mengikuti kisah cerita. 

Jatmiko (2015) mengungkapkan novel populer cenderung terkenal 

atau digemari pada waktu tertentu atau bersifat sesaat.   Dalam hal ini, 

hanya   terkenal   pada   masanya   yang   bersifat   sementara   dan   cepat 

ketinggalan zaman karena novel ini umumnya lebih fokus untuk mengejar 

selera pembaca pada masanya. Jenis novel ini biasanya lebih cepat 

dilupakan orang jika sudah muncul novel-novel baru yang lebih populer 

pada masa sesudahnya. 

Novel populer  merupakan  salah  satu  komoditi  karya seni yang 

berpotensi menghasilkan keuntungan sehingga semakin menarik dalam 



30 
 

 

 

bisnis penerbitan (Noor, 2017: 68) Keuntungannya dalam pengembangan 

industri novel populer mempunyai andil memperlebar ruang gerak bagi 

proses privitasi agar kehidupan sosial tampil sebagai pross humanisasi, 

yang mempertahankan hubungan dialektik antara individu dan masyarakat. 

Dalam batas tertentu novel populer ini dapat menggantikan sebagai fungsi 

pendidikan peradaban, di saat pendidikan formal dipersempit ruang gerak 

komunikasinya. Ruang gerak pendidikan formal dipersempit oleh target 

kurikulum yang menhabiskan waktu serta menekan suasana kegiatan intra 

dan ekstrakulikuler. Dengan demikian, novel populer bisa lebih memberi 

kebebasan  dalam  ruang-ruang  ceritanya  bagi  remaja  dibanding  ruang- 

ruang belajar formal. 

b. Novel Sastra (Serius) 

Novel serius adalah novel yang sanggup memeberikan yang serba 

berkemungkinan. Pengalaman dan permasalahan kehidupan yang 

ditampilkan dalam novel jenis ini disoroti dan diungkapkan sampai ke 

inti hakikat kehidupan yang bersifat universal (Puspita, 2018). 

Novel serius atau yang lebih dikenal dengan sebutan novel sastra 

merupakan jenis karya sastra yang dianggap pantas dibicarakan dalam 

sejarah sastra yang bermunculan cenderung mengacu pada novel serius. 

Novel serius ini bertujuan untuk memberikan hiburan kepada pembaca, 

juga mempunyai tujuan memberikan pengalaman yang berharga dan 

mengajak pembaca untuk meresapi dan merenungkan secara lebih 

sungguh-sungguh tentang permasalahan yang dikemukakan. Novel serius 
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bukan  hanya sekedar  memberi hiburan,  juga terimplisit praktis  sebab 

“petunjuk” nyata, sebagaimana yang ditampilkan dalam novel tersebut. 

Novel  sastra  menuntut  aktivitas  pembaca  secara  lebih  serius. 

Artinya   jika   ingin   memahaminya   dengan   baik   diperlukan   daya 

konsentrasi yang tinggi disertai kemauan yang kuat untuk memahaminya. 

Novel serius menuntut pembaca untuk "mengoperasikan" daya 

intelektualnya, hal ini terjadi karena pembaca seakan-akan diajak untuk 

mengkonstruksi suatu persoalan, masalah, hubungan serta konflik yang 

terjadi antar tokoh. 

Sembiring (2021:15) berpendapat bahwa novel serius merupakan 

novel sastra yang cenderung menampilkan tema-tema yang lebih serius. 

Kecenderungan  yang  muncul  pada  novel    serius  memicu  sedikitnya 

peminat  untuk  membaca  novel  serius.  Tetapi  novel  ini  yang  justru 

mampu bertahan dari waktu ke waktu. Maka perlu dikemukakan bahwa, 

novel-novel yang dikategorikan sebagai novel serius banyak dibicarakan di 

dunia kritik sastra. 

Dalam hal ini novel serius tersebut bertujuan memberikan hiburan 

kepada pembaca dan teks sastra sering mengemukakan sesuatu secara 

implisit sehingga mampu mengajak pembaca untuk meresapi masalah yang 

dikemukakan oleh karena itu diperlukan daya konsentrasi dan daya 

intelektual pembaca untuk menyimpulkan dan mengisi bagian cerita yang 

kosong. 
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3. Nilai Pendidikan 

Andri Wicaksono (2017:329) mengungkapkan nilai pendidikan itu 

diantaranya adalah yang berhubungan dengan moral, agama, budaya, sosial dan 

sebagainya. Dalam hal ini nilai pendidikan tersebut berperan penting sebagai 

usaha manusia untuk membina kepribadian sesuai dengan nilai-nilai di dalam 

masyarakat dan adat istiadat kebudayaan. Nilai juga merupakan sesuatu yang 

hendak disampaikan oleh pengarang kepada pembacanya. Menurut Hikmah  

(2018:1)  mengungkapkan  nilai  kumpulan  dari ukuran- ukuran , orientasi, dan 

teladan luhur yang selaras dengan akidah yang diyakini seseorang, serta tidak 

bertentangan dengan perilaku masyarakat. Sedangkan ukuran dari adanya nilai, 

tercermin dari perilaku, aktivitas, dan pengalaman-pengalaman. Bisa dikatakan 

sebagai sesuatu yang bernilai, berharga, bermutu yang akan menunjukkan suatu 

kualitas dan akan berguna bagi   kehidupan   manusia.   Nilai dapat   

menggambarkan   kualitas   diri seseorang baik atau buruknya yang tercermin dari 

tingkah laku. 

Menurut  Yayan  Alpian,  dkk  (2019:67)  Pendidikan  merupakan  hal 

yang penting di dalam kehidupan manusia, ini berarti bahwa setiap manusia 

Indonesia berhak mendapatkannya dan diharapkan untuk selalu berkembang 

didalamnya, pendidikan tidak akan ada habisnya,  Pendidikan secara umum 

mempunyai arti suatu proses kehidupan dalam mengembangkan diri tiap individu  

untuk  dapat  hidup  dan  melangsungkan  kehidupan.  Sehingga menjadi seorang 

yang terdidik itu sangat penting. 
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Berdasarkan pendapat tersebut nilai pendidikan merupakan segala sesuatu 

yang baik maupun buruk yang berguna bagi kehidupan manusia yang 

diperoleh melalui proses pengubahan sikap dan tata laku dalam upaya 

mendewasakan  diri  manusia  melalui  upaya  pengajaran.  Dihubungkan dengan 

eksistensi dan kehidupan manusia, nilai-nilai pendidikan diarahkan pada  

pembentukan  pribadi  manusia  sebagai  makhluk  individu,  sosial, religius dan 

berbudaya. 

Nilai-nilai pendidikan dapat ditangkap manusia melalui berbagai hal 

diantaranya melalui pemahaman dan penikmatan sebuah karya sastra. Sastra 

dianggap sebagai hasil kehidupan yang mengandung nilai-nilai sosial, filosofi, 

religi dan sebagainya. Sastra tidak saja lahir karena kejadian, tetapi juga dari 

kesadaran penciptanya bahwa sastra sebagai sesuatu yang imajinatif, fiktif dan 

lain-lain. 

Sastrawan pada waktu menciptakan karyanya tidak saja didorong oleh 

hasrat untuk menciptakan keindahan, tetapi juga berkehendak untuk 

menyampaikan pikiran-pikirannya, pendapat-pendapatnya, dan kesan kesan 

perasaannya terhadap sesuatu. Melalui karyanya pencipta karya sastra berusaha  

untuk  mempengaruhi  pola  pikir  pembaca  dan  ikut  mengkaji tentang baik dan 

buruk, dan mengambil pelajaran serta teladan yang patut ditiru dalam karya sastra. 

Karya sastra diciptakan bukan sekadar untuk dinikmati akan tetapi untuk 

dipahami dan diambil manfaatnya yang didalamnya termuat suatu ajaran berupa 

nilai-nilai hidup dan pesan-pesan luhur yang mampu menambah   wawasan   

manusia   dalam   memahami   kehidupan.   Menurut Lailatul Hikmah (2018:1) 
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menyatakan bahwa nilai adalah suatu tipe kepercayaan seseorang dalam bertindak 

dan menilai pantas atau tidak suatu tindakan.  Selain  itu  dalam  karya  sastra  

berbagai  nilai  hidup  dihadirkan karena hal ini merupakan hal positif yang 

mampu mendidik manusia sehingga manusia mencapai hidup yang lebih baik 

sebagai makhluk yang dikaruniai oleh akal, pikiran, dan perasaan. 

Novel merupakan salah satu bentuk karya sastra yang banyak memberikan 

penjelasan secara jelas tentang sistem nilai-nilai. Nilai-nilai itu mengungkapkan 

perbuatan apa yang dipuji dan dicela, pandangan hidup mana  yang  dianut  dan  

dijauhi  dan  hal  apa  saja  yang  dijunjung  tinggi. Adapun nilai-nilai pendidikan 

dalam novel sebagai berikut: 

a. Nilai Pendidikan Religius 

Menurut Mahmud (2018:87) nilai-nilai religius bertujuan untuk 

mendidik agar manusia lebih baik menurut tuntunan agama dan selalu ingat 

kepada Tuhan. Kemudian menurut Elneri & Thahar, (2018:2) menyatakan 

nilai religius adalah nilai yang berkaitan dengan manusia dengan  Tuhan,  

seperti takut,  perasaan  dosa,  dan  mengakui kebesaran Tuhan. 

Menurut  Dewi  (2012:76)  nilai  pendidikan  religius  merupakan 

istilah religi yang sering disamakan artinya dengan pengertian agama dan 

kepercayaan.  Nilai  pendidikan  religi  berhubungan  dengan  kesadaran 

akan Tuhan, menciptakan manusia menjadi individu yang bertaqwa kepada  

Tuhannya.  Kesadaran  tersebut  direalisasikan  dengan  taat  dan patuh 

menjalankan perintah dan menjauihi segala larangan-Nya, seperti yang 

diajarkan dalam agama.Nilai-nilai religi tidak hanya menunjukkan 
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hubungan manusia dengan Rab-Nya, melainkan menunjukkan juga 

hubungan dengan sesama manusia. 

Nilai-nilai religius yang terkandung di dalam sebuah karya sastra 

dimaksudkan agar penikmat karya tersebut mendapatkan renungan- 

renungan batin dalam kehidupan yang bersumber pada nilai-nilai agama. 

b. Nilai Pendidikan Moral 

Moral merupakan sesuatu yang  ingin  disampaikan  pengarang kepada 

pembaca, merupakan makna yang terkandung dalam karya sastra, makna 

yang disyaratkan lewat cerita. Menurut Syaparuddin & Elihami 

(2019:178) moral merupakan perangkat ide-ide tentang tingkah laku hidup, 

dengan warna dasar tertentu yang dipegang oleh sekelompok manusia di 

dalam lingkungan tertentu. Yaitu ajaran tentang tingkah laku hidup yang 

baik berdasarkan pandangan hidup atau agama tertentu. 

Nilai moral yang terkandung dalam karya sastra bertujuan untuk 

mendidik manusia agar mengenal nilai-nilai etika merupakan nilai baik 

buruk  suatu  perbuatan  apa yang  harus  dihindari  dan  apa  yang  harus 

dikerjakan, sehingga tercipta suatu tatanan hubungan manusia dalam 

masyarakat yang dianggap baik, serasi dan bermanfaat bagi orang itu, 

masyarakat, lingkungan dan alam sekitar. 

Moral dalam Novel biasanya mencerminkan pandangan hidup 

pengarang yang berhubungan dengan nilai-nilai kebenaran. Fadli (2021:28) 

para penulis mengharapkan dengan melalui cerita, sikap dan tingkah laku 

para tokoh yan diceritakan dalam sebuah novel akan memberikan hikmah 
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dari pesan-pesan moral yang disampaikan melalui novel itu sendiri. Nilai 

moral yang terdapat dalam sebuah novel yang diserap oleh pembaca  

merupakan  nilai kebaikan,  meskipun  tokoh  itu antagonis bukan berarti 

penulis ingin memberikan contoh yang kurang baik kepada pembaca, sikap 

yang kurang baik ditampilkan untuk menjadi renungan bagi pembaca agar 

tidak  mengikuti sikap yang ditampilkan karena kurang baik. 

c.  Nilai Pendidikan Sosial 

Kata "sosial" berarti hal-hal yang berkenaan dengan masyarakat 

atau kepentingan umum. Nilai sosial merupakan hikmah yang dapat diambil 

dari perilaku sosial dan tata cara hidup sosial. Perilaku sosial berupa sikap 

seseorang terhadap peristiwa yang terjadi di sekitarnya yang ada 

hubungannya dengan orang lain, cara berpikir dan hubungan sosial 

bermasyarakat antar individu. 

Nilai sosial sendiri secara luas bisa dianggap sebagai nilai yang ada 

dalam  masyarakat.  Nilai  sosial  bisa  menunjukkan  sebuah  perilaku, 

pikiran, dan karakter dan dapat dinilai atau disebut sebagai sesuatu yang 

benar dan salah (Nopitasari, 2019:10). 

Permana,  dkk  (2020:191)  berpendapat  bahwa  nilai  pendidikan 

sosial juga sebagai perasaan yang digambarkan melalui sikap dan tingkah 

laku yang mempengaruhi perbuatan seseorang yang memiliki nilai tersebut. 

Nilai pendidikan sosial juga merupakan nilai sikap dan perasaan yang 

diterima secara luas oleh masyarakat dan merupakan dasar untuk 

merumuskan apa yang benar dan yang salah. 
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Nilai pendidikan sosial akan menjadikan manusia sadar akan 

pentingnya kehidupan  berkelompok  dalam ikatan  kekeluargaan  antara 

satu individu dengan individu lainnya, nilai sosial mengacu pada hubungan 

individu dengan individu yang lain dalam sebuah masyarakat. Dalam 

masyarakat Indonesia yang sangat beraneka. ragam coraknya, pengendalian  

diri  adalah  sesuatu  yang  sangat penting  untuk  menjaga keseimbangan 

masyarakat. 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa nilai sosial adalah 

sebagai kumpulan sikap dan perasaan yang diwujudkan melalui perilaku 

yang  mempengaruhi  perilaku  seseorang  yang  memiliki  nilai  tersebut. 

Nilai sosial merupakan sikap-sikap dan perasaan yang diterima secara 

luas oleh masyarakat dan merupakan dasar untuk merumuskan apa yang 

benar dan apa yang penting. 

d. Nilai Pendidikan Budaya 

Novita Sari (2019:21) berpendapat bahwa nilai pendidikan budaya 

merupakan  sesuatu  yang     dianggap  baik  dan  berharga  oleh  suatu 

kelompok masayarakat atau suku bangsa yang belum tentu dipandang 

baik pula oleh kelompok masyarakat atau suku bangsa lain sebab nilai 

budaya membatasi dan memberikan karakteristik pada suatu masyarakat dan 

kebudayaannya. 

Sistem nilai budaya merupakan inti kebudayaan, ia akan 

mempengaruhi dan  menata elemen-elemen  yang  berada pada struktur 

permukaan  dari  kehidupan  manusia  yang  meliputi  perilaku  sebagai 
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kesatuan gejala dan benda-benda sebagai kesatuan material. Sistem nilai 

budaya terdiri dari konsepsi-konsepsi yanghidup dalam alam pikiran 

sebagian besar warga masyarakat, mengenai hal-hal yang harus mereka 

anggap amat bernilai dalam hidup. Karena itu, suatu sistem nilai budaya 

biasanya berfungsi sebagai pedoman tertinggi bagi kelakuan manusia. 

Dapat disimpulkan dari pendapat tersebut sistem nilai budaya itu 

menempatkan pada posisi sentral dan penting dalam kerangka suatu 

kebudayaan  yang sifatnya abstrak  dan hanya dapat diungkapkan  atau 

dinyatakan  melalui  pengamatan  pada  gejala-gejala  yang  lebih  nyata 

seperti tingkah laku dan benda-benda. material sebagaihasil dari penuangan 

konsep-konsep nilai melalui tindakan berpola. Berdasarkan uraian diatas, 

maka macam-macam nilai pendidikan dapat disajikan dalam tabel sebagai 

berikut. 

4. Nilai Pendidikan Moral 

Nilai pendidikan moral salah satu bentuk penanaman nilai, moral, atau 

watak agar bisa membedakan yang baik dan buruk. Berdasarkan pandangan 

Rokearch dalam teori Value (nilai) bahwa hal-hal yang diyakini oleh individu 

mengenai tingkah laku dan tindakan yang diperbuatnya tersebut (dalam 

Sugiarti, 2022). Dalam hal ini nilai pendidikan moral dapat ditanamkan sejak 

dini melalui kehidupan bermasyarakat.  

Menurut Sugiarti, dkk, (2022:266) mengungkapkan  nilai pendidikan 

moral itu terbagi ke dalam nilai jujur, kerja keras, mandiri, cinta damai, 

bersahabat/komunikatif, peduli sosial, tanggung jawab, berani dan pantang 



39 
 

 

 

menyerah. Nilai pendidikan moral menunjukkan peraturan-peraturan  

tingkah  laku  atau  mengenal  nilai-nilai etika  yang merupakan nilai baik 

buruk suatu perbuatan apa yang harus dihindari dan apa yang  harus  

dikerjakan,  sehingga  tercipta suatu  tatanan  hubungan manusia dalam 

masyarakat yang dianggap baik, serasi dan bermanfaat bagi  orang tua,  

masyarakat,  lingkungan  dan  alam  sekitar.  Dan untuk karya, menjunjung 

tinggi budi pekerti dan nilai susila. 

  Nilai-nilai pendidikan moral tersebut penting untuk diperkenalkan 

dan ditanamkan kepada anak sejak dini dan dilanjutkan dibangku sekolah. 

Oleh karena itu, dalam hal ini peran guru penting dalam memanfaatkan bahan 

ajar atau memilih sumber pembelajaran dalam proses belajar mengajar 

terutama pada pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah. Agar peserta didik 

tidak lagi mengalami degrasi moral terutama dalam dunia pendidikan. 
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Tabel. II.1 

Nilai-nilai Pendidikan 

No Nilai-Nilai 

Pendidikan 
Deskripsi Ket. 

1 Nilai Pendidikan 

Religius 

Nilai pendidikan religius menurut 

Rosyadi, dalam Dwi Desi Fajarsari 

Nilai pendidikan religi merupakan 

suatu kesadaran yang menggejala 

secara mendalam dalam lubuk hati 

manusia sebagai human nature. 

Nilai religi tidak hanya 

menyangkut segi kehidupan secara 

lahiriah melainkan juga 

menyangkut keseluruhan diri 

pribadi manusia  secara  total 

dalam integrasinya hubungan ke 

dalam keesaan Tuhan. Nilai-nilai 

religi bertujuan untuk mendidik 

agar manusia lebih baik menurut 

tuntunan  agama dan  selalu  ingat 

kepada Tuhan. 

Fajarsari 

(2017:343) 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai Pendidikan 
Moral 

Pendidikan moral menurut Mulya 

Hasanah, moral senantiasa 

disejajarkan ketika seseorang 

membicarakan tentang etika sosial 

manusia. Di antara istilah-istialah 

itu  adalah  moral,  etika,  dan 

akhlak.  Pendidikan  moral 

bertujuan untuk memagari 

seseorang  dari  hal  perbuatan 

buruk atau perbuatan tidak baik 

yang tidak sesuai dengan norma- 

norma  yang  ada  dalam 

pendidikan, bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasanah 
(2018:26) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 Nilai Pendidikan Nilai         pendidikan         budaya Octaviana 

 Budaya sesuatu yang dianggap baik dan 

berharga oleh suatu kelompok 

masyarakat atau suku bangsa lain 

sebab nilai budaya membatasi dan 

memberikan karakteristik  pada  

suatu masyarakat dan kebudayaan. 

(2018:190) 
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4 Nilai Pendidikan 

Sosial 

Nilai pendidikan sosial 

merupakan pelajaran yang dapat 

diambil dari  perilaku   sosial  dan 

tata cara hidup sosial yang 

mengacu pada hubungan individu 

dengan individu yang lain dalam 

sebuah masyarakat. Bagaimana 

seseorang harus bersikap, 

bagaimana cara mereka 

menyelesaikan masalah, dan 

menghadapi situasi tertentu juga 

termasuk dalam nilai pendidikan 

sosial. 

 

 

Permana, dkk 

(2020:193) 

 

5.   Pembelajaran Bahasa di SMA/MA/SMK 

Pengajaran sastra sebuah upaya menciptakan suatu sistem lingkungan 

yang memungkinkan terjadinya proses belajar sastra. Dalam relevansinya  

dengan  pembelajaran  sastra  ada  yang  perlu  diperhatikan sesuai yang 

diisyaratkan oleh kurikulum merdeka, yaitu pola umum kegiatan guru  dan  

siswa  yang  aktualisasinya  berupa  kegiatan  belajar-mengajar sastra di 

kelas.  Di dalamnya  terbayang  beragam  aksi  yang  hendaknya 

dimanfaatkan dan dilaksanakan guru atau siswa dalam belajar sastra. 

Untuk mencapai tujuan belajar sastra harus diciptakan sistem 

lingkungan  belajar  sastra  yang  khas  pula.  Dalam  upaya  melaksanakan 

tugas secara profesional artinya seorang guru memilih dan melaksanakan 

SBM yang efektif dan memiliki wawasan yang cukup memadai tentang 

kemungkinan-kemungkinan  strategi belajar-mengajar  sastra yang  sesuai 

dengan  tujuan-tujuan  belajar  sastra.  Baik  dalam arti efek  instruksional 

maupun efek pengiring, yang ingin dicapai berdasarkan rumusan tujuan 

pendidikan  yang  utuh.  Di samping  itu,  juga  memerlukan  penguasaan 
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teknis di dalam menyiapkan (baca: mendesain) sistem lingkungan belajar- 

mengajar sastra secara efektif. 

Dalam rangka mengupayakan pembelajaran sastra yang 

menyenangkan dan efektif dalam kerangka tematik-integratif sebagaimana 

diisyaratkan dalam kurikulum 2013, perspektif teoretis yang 

mempertimbangkan  “membaca”  sastra  sebagai  proses  “transmission,” 

yang implikasinya pada praktik pembelajaran lebih menekankan delivery 

system, yang mengakibatkan siswa pasif  dan pembelajaran juga begitu 

kognitif, harus dihindari. Sebagai alternatifnya, pandangan yang 

mempertimbangkan sastra bukan sebagai objek, melainkan peraga aktif yang 

membawa teks ke dalam kehidupan pikirannya, dapat dimanfaatkan. 

Pandangan ini dapat mengubah fokus perhatian terhadap sastra: dari 

teks  ke  pembaca.  Ketika  berhadapan  dengan  teks,  aktivitas  pembaca 

hampir dipastikan tidak bebas hambatan, baik hambatan tekstual maupun 

kultural.  Pembaca  dipandu  oleh  teks  dan  dipengaruhi  oleh  sejarah 

pembaca, baik personal, literer, maupun kultural. Dalam tindakan membaca, 

pembaca dilibatkan dalam proses penyususnan makna secara 

berkesinambungan, membangkitkan harapan  mengenai  apa  yang  ada dalam 

teks dan kaitannya dengan apa yang tampak serta membentuk harapan baru. 

Melalui proses membaca seseorang dapat membentuk imaji-imaji mental 

(kesan dan perasaan indera) dan pengisian kesenjangan, kekosongan.  Pokok-

pokok  pikiran  tersebut  mengandaikan  bahwa karya sastra memang tersedia 
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secara cukup dan dibaca, baik oleh guru maupun siswa, sebagai bagian dari 

kehidupan sastra di sekolah. 

Banyak orang yang belajar bahasa dengan tujuan yang berbeda, ada 

yang  belajar  hanya  untuk  mengerti,  ada  yang  belajar  memahami  isi 

bacaan, ada yang belajar untuk bercakap dengan lancar, ada pula yang belajar 

hanya untuk waktu luang, dan ada pula yang belajar dengan tujuan khusus. 

Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia sendiri keterampilan komunikasi 

dalam berbagai konteks komunikasi. Kemampuan yang dikembangkan  

adalah daya tangkap makna, peran, daya tafsir, menilai dan mengekspresikan 

diri dengan berbahasa. Adapun tahap-tahap yang harus dikuasai siswa adalah: 

a. Siswa l  memalhalmi  balhalsa l  Indonesia l  dalri  segi  bentuk,  malkna l  daln 

fungsi,   serta l   menggunalkaln   dengaln   tepa lt   daln   krealtif   dengaln 

bermalcalm-malcalm tujualn, keperlualn, daln kealdalaln. 

b. Siswa l memiliki kemalmpualn  menggunalkaln  balhalsa l  Indonesia l untuk 

meningka ltkaln kema lmpualn intelektuall, kemaltalnga ln emosionall, daln 

kemaltalngaln sosiall. 

c. Siswa l memiliki disiplin da llalm berfikir daln berba lha lsa l (berbicalra l daln 

menulis). 

d. Siswa l malmpu  menikmalti  daln  memalnfalaltkaln  ka lrya l  salstra l  untuk 

mengembalngkaln kepribaldialn, daln memperluals wa lwalsaln kehidupaln, 

serta l meningkaltkaln pengetalhualn daln kema lmpualn berbalhalsal. 

e. Siswa l  dalpalt   menghalrgali   daln   mengembalngkaln   salstra l   Indonesia l 

sebalgali kha lzalnalh budalya l daln intelektua ll malnusia l Indonesial. 
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  Dallalm  ha ll  ini  penelitialn  mengena li  nilali  Pendidikaln moral da llalm Novel 

Palra lble penting untuk ditera lpkaln palda l bahan aljalr sebalgali upalya l memberikaln 

kontribusi palda pembelaljalraln balhalsa l Indonesia l di SMAl/MAl kelals XII 

semester genalp berda lsalrkaln kurikulum merdekal dengaln ma lteri: Mengalnallisis 

daln menyimpulkaln isi novel (unsur intrinsik daln ekstrinsik). 

C.  Hasil Penelitian yang Relevan 

1. Lusi Komalla l Salri, daln Bede Blalise Chukwunyere Onwualgboke. 2015. 

“Pralgmaltic/Religious alnd Morall Vallues in Hermalnal HMT‟s Dralma l 

Script „Robohnyal Suralu Kalmi‟ (The Collalpse of Our Mosque)”Journal Of 

Evaluation and Research In Education (IJERE). Persalmalaln penelitialn oleh 

Lusi Komalla l Salri, Bede Blalise Chukwunyere Onwualgboke, dengaln 

penelitialn ini aldallalh salma l-sa lma l mengkalji alna llisis nilali da llalm kalrya l salstra l. 

Aldalpun perbedalaln penelitialn ini dengaln penelitialn sebelumnya l 

menganalisis khusus nilai moral dan nilai religius, sedangkan penelitian ini 

fokus mengkaji nilai moral.  

2. ZAl Putri, Al Dalrmuki, daln J Setiyono.  2021.   “Alnallisis Nilali-nilali 

Pendidikaln dallalm Novel Ingka lr Kalrya l Boy Ca lndra l Hubungalnnya l Dengaln  

Pembela ljalra ln  Balhalsa l Indonesia l di SMA l”.  Jurna ll Educaltion FKIP 

UNMAl. Persalmalaln Penelitialn oleh ZAl Putri, Al Dalrmuki, J Setiyono  

dengaln  Penelitialn  ini aldallalh  Salma l-salma l  mengkalji  alnallisis salstra l 

dengaln menggunalkaln pendeka ltaln objektif. Sa lma l-salma l mengka lji nilali 

pendidikaln. Aldalpun perbedalaln penelitialn ini dengaln penelitialn 
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sebelumnya l terletalk palda l salsalra ln a ltalu subjek yalng dikalji berupa l novel 

yalng berbedal. 

3. N   Elneri,   HE   Thalhalr,   daln   Al   Albduralhmaln.   2018.   “Nilali-nilali 

pendidikaln da llalm novel malmalk kalrya l Nelson Allwi”. Persalmalaln penelitialn 

oleh N Elneri, HE Thalhalr, Al Albdura lhma ln dengaln penelitialn ini   alda llalh   

salma l-sa lma l mengkalji nila li-nilali pendidkaln.   Aldalpun perbedalaln  Penelitialn  

ini  dengaln  Penelitialn  yalng  dilalkukaln  oleh  N Elneri, HE Thalhalr, Al 

Albdura lhmaln , Penelitialn sebelumnya l fokus mengkalji nila li pendidikaln 

dalla lm novel. Daln penelitialn relevaln juga l tidalk menghubungkaln dengaln 

pembelaljalra ln ba lhalsa l Indonesia l di SMAl/MAl. 

4. NR Almallial.  2010.  “Alnallisis galya l balhalsa l daln nilali-nilali pendidikaln 

novel salng pemimpi kalrya l Alndrea l Hira lta l”. Persalmalaln penelitialn oleh NR 

Almallia l dengaln penelitialn ini aldallalh salma l-sa lma l mengkalji nilali-nilali 

pendidkaln. Aldalpun perbedalaln Penelitialn ini dengaln Penelitialn yalng 

dilalkukaln  oleh  NR  Almallial,  Penelitialn  sebelumnya l  mengkalji  galya l 

balhalsa l  daln  nilali  pendidikaln  dallalm  novel.  Sedalngkaln  penelitialn  ini 

fokus mengkalji nilali pendidikaln moral dalla lm novel daln penelitialn 

relevaln juga l tidalk menghubungkaln dengaln pembela ljalra ln balhalsa l 

Indonesia l di SMAl/MA l. 

5. AlF Rifki. 2020. “Alna llisis Nilali Pendidikaln Mora ll dallalm Novel Dalhlaln 

Kalrya l Halidalr Musyalfa l”. Persalmalaln penilitialn oleh AlF Rifki dengaln 

penelitialn ini salma l-salma l mengka lji Nilali pendidikaln moral dalla lm novel. 

Perbedalaln penelitialn ini dengaln penelitialn releva ln aldallalh penelitialn yalng 



46 
 

 

 

dilalkukaln oleh AlF Rifki lebih mengka lji nila li pendidikaln mora ll dallalm 

novel. Sedalngkaln penelitialn ini selain mengkaji nilai moral, juga 

mengkaitan dengan pembelajaran apresiasi sastra di SMAl/MA kelas VII l. 

6. I Lewa l. 2022. “Implementalsi Nilali Pendidikaln yalng Terka lndung dallalm 

Novel Negeri 5 Menalra l kalrya l Al. Fualdi ke dallalm Pembelaljalraln Salstra l di 

MTS Negeri Palngkep. Persalmalaln penelitialn oleh I Lewa l dengaln penelitialn 

ini aldallalh salma l-sa lma l mengka lji nila li pendidikaln palda l pembelaljalraln salstra l 

altalu balhalsa l Indonesia l. Daln perbedalaln penelitialn relevaln dengaln penelitialn 

ini terletalk palda l salsalra ln altalu subjek yalng dikalji berupa l novel yalng 

berbeda l daln salsalra ln penelitialn ini paldal SMAl/MAl bukaln palda l SMP. 

D.    Kerangka Berpikir 

Dallalm novel Kalrya l Brialn Khrisna l Penulis fokus mengkalji nila li 

pendidikaln moral yalng terda lpalt di da llalmnyal. Daln dalri Ha lsil alnallisis tersebut alkaln 

malmpu menjelalskaln nila li pendidikaln moral apa saja yalng terda lpalt dallalm novel 

Palra lble kalrya l Brialn Khrisna l, Semua l nilali yalng ditemukaln tersebut alkaln dalpa lt 

bermalnfa lalt balgi palra l pembalca l novel Palralble kalrya l Brialn Krisna l khususnya l 

siswal. Daln dalpa lt menyusun malteri aljalr berbalsis novel “palra lble” pa ldal  

pembelaljalraln balhalsa l Indonesia l kelals XII di SMAl/MAl sesuali kurikulum merdekal 

belaljalr dengaln malteri: Mengalnallisis daln menyimpulkaln isi novel (unsur intrinsik 

daln ekstrinsik. 

 

 

 



47 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Materi pembelajaran bahasa Indonesia di SMA/MA berdasarkan kurikulum 

merdeka dengan materi: Menganalisis dan menyimpulkan 

isi novel (unsur intrinsik dan ekstrinsik). 
 

              Gambar II.1 Kerangka Berpikir 
                Sumber: Data Olahan Penulis (2022) 

Implikasi sebagai Bahan Ajar Apresiasi 
Sastra  

 

 

Novel Parable 

 

Analisis Nilai-nilai Pendidikan 

Nilai Pendidikan moral 



 

48 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.       Jenis Penelitian 

Jenis penelitialn yalng digunalkaln peneliti da llalm mengalnallisis novel Palra lble 

kalrya l Brialn Khrisna l aldallalh jenis penelitia ln kuallita ltif. Penelitialn ini memfokuskaln 

palda l ka ljialn nilali pendidikaln moral dallalm novel palra lble kalrya l Brialn Khrisnal.  

Sebalgalimalna l  penelitialn  kua llitaltif  menurut  (John  Creswell, 2013)  jenis  

penelitialn  yalng  mengeksploralsi  daln  memalhalmi  malkna l  di sejumlalh individu 

a ltalu sekelompok ora lng yalng bera lsall dalri malsallalh sosiall. Malsallalh sosiall seperti 

kuralngnya l penalnalmaln nilali pendidikaln balik itu dallalm malsyalra lka lt altalu di dallalm 

dunial pendidikaln sehingga l mengalkibaltkaln perilalku yalng tidalk sesua li dengaln 

nilali-nila li yalng a lda l dalla lm malsyalra lkalt. Oleh Kalrena l itu  jenis  penelitialn  ini 

dira lsa l cocok  untuk  dijaldikaln  dalsalr  alnallisis. Dengaln demikialn, peneliti 

berhalra lp nila li-nilali pendidikaln tersebut dalpalt tergalli lebih dallalm daln terperinci 

algalr dalpalt memberi kontribusi terha ldalp dunial alkaldemik. 

Metode penelitialn yalng digunalkaln dallalm penelitia ln ini aldallalh metode 

deskriptif kua llitaltif. Kalrena l Penelitialn ini memerlukaln penggalmbalra ln umum 

terha ldalp sua ltu objek, sua ltu kondisi, sekelompok malnusial, a ltalu fenomena l lalinnya l 

dengaln kondisi alla lmialh a ltalu riil (talnpa l situalsi eksperimen) untuk membua lt 

galmbalra ln umum yalng sistemaltis altalu deskripsi rinci yalng falktua ll daln alktura lt 

terhaldalp nilali pendidikaln moral da llalm novel Palra lble kalrya l Brialn Khrisnal. 
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B.      Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitialn ini tidalk terikalt palda l waktu dan tempalt tertentu, bisa l dilalkukaln 

di malna l saljal. 

C.       Subjek dan Objek Penelitian 

Aldalpun yalng menjaldi subjek dallalm penelitialn ini a ldallalh novel Palralble 

kalrya Brialn Khrisnal, sedalngkaln objek penelitialn ini nila li pendidikan moral yalng 

terka lndung da llalm novel tersebut. 

D.       Sumber Data 

Sumber dalta l yalng digunalkaln merupa lkaln kalrya l salstra l yalng berupa l novel 

berjudul Palra lble kalrya l Brialn Khrisnal. Novel yalng diperguna lkaln aldallalh novel 

cetalkaln perta lmal, palda l talhun 2021 diterbitkaln oleh Medialkital, Jalkalrta l dengaln 

teball buku 686 halla lmaln. 

E.      Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulaln dalta pada penelitian ini l teknik balca l daln  calta lt secalra l 

runtut. Teknik balca l merupalkaln teknik yalng melallui mengalmaltaln  da lta l  penelitialn  

dengaln  calra l  membalcal  untuk  mengetalhui  dalta l yalng alkaln digunalkaln da llalm 

penelitialn. Teknik balca l digunalkaln palda l penelitialn ini algalr mengetalhui nilali alpal 

salja l yalng alda l da llalm novel Palra lble Kalrya l Brialn Khrisna l tersebut. Aldalpun teknik 

calta lt dilalkukaln dengaln pencaltaltaln palda l kalrtu daltal. 

Teknik caltalt menurut Kesuma l (dalla lm Alfrialnti,2020:73) teknik menjalring 

dalta l dengaln  menca ltalt  halsil  penyimpalnaln  daltal pa lda l kalrtu  daltal.  Dalta l  yalng 

dijalring  dalri  sumber  yalng  berbentuk  tertulis,  ma lka l  dalpalt  lalngsung  dica ltalt 
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dallalm kalrtu da ltal. Komponen-komponen yalng mengisi kalrtu da ltal ya litu nomor 

daltal, judul, tutura ln, kaltegori, alna llisis. Aldalpun lalngkalh-lalngkalh pengumpulaln daltal 

sebalgali berikut: 

1. Membalca l;  memahami novel “Pa lralble” Kalrya l Brialn Khrisnal. 

2. Memberi tanda pada tiap kata yang terkandung nila li pendidikaln moral 

yalng alda l da llalm novel “Palra lble” Kalrya l Brialn Khrisna l. 

3. Mencalta lt keseluruhaln nilali pendidikaln moral yalng terda lpalt dalla lm novel 

“Palra lble” Kalrya l Brialn Khrisna l. 

4. Mengalnallisis nilali pendidikan moral yalng terka lndung da llalm novel 

“Palra lble” kalrya l Brialn Khrisna l. 

F.     Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiyono (2011:306), Peneliti kua llitaltif bertindalk sebalga li 

Humaln Instrument, yalng berfungsi menetalpkaln fokus penelitialn, melalkukaln 

pengumpulaln daltal, alnallisis daltal, menalfsirka ln dalta l, menilali kuallitals da ltal, daln 

membua lt kesimpulaln a ltals semualnyal. Selalin itu penelitialn kuallitaltif ini juga l 

dibalntu dengaln instrumen atau allalt balntu berupa l talbel alnallisis dalta l yalng 

digunalkaln sebalgali allalt untuk menca ltalt semua l daltal yalng diperoleh dalri halsil 

alna llisis deskripsi dalta l.  Instrumen la linnya l seperti format alnallisis dalta l nila li  

pendidikaln moral dallalm novel yalng diteliti, talbel dalta l nilali daln lembalr kurikulum 

pembelaljalraln salstra. Dalam hal ini instrument penelitian dapat dilihat pada bagian 

lampiranl. 
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G.    Teknik Analisis Data 

Teknik alnallisis da lta l palda l penelitin ini aldallalh content a lnallysis (isi). 

Alnallisis konten sallalh saltu teknik alna llisis dalta l kuallitaltif yalng digunalkaln dalla lm 

penelitialn yalng membalhals isi. Teknik ini dipelopori oleh Halrold S. La lsswell yalng 

mengena llkaln teknik symbol coding yalkni mencalta lt lalmba lng altalu pesaln secalra l 

terstuktur daln sistemaltis, kemudialn menghaldirka ln interpretalsi yalng mendallalm.  

Dallalm  perkembalngalnnyal,  Alnallisis  konten  tidalk  halnya l  dipalkali untuk  

mengalna llisis  media l  malssal,  talpi  juga l  seringkalli  digunalkaln  untuk penelitialn 

yalng objek utalmalnya l berhubunga ln denga ln teks altalu ra lngkalialn teks Wisnu (dalla lm 

Halbibur Ralhmaln, 2008:17). 

Teknik alnallisis konten digunalkaln mengingalt keterbaltalsaln walktu daln 

dalnal. Oleh kalrena l itu jallaln yalng dalpa lt dilalkukaln peneliti untuk menjalwalb 

pertalnya laln  altalu  malsallalh  penelitialnnya l malkal pilihaln  teknik  alnallisis  konten 

menjaldi hall yalng tepalt. Peneliti tidalk halnya l menga lnallisis dalta l (isi) tetalpi juga l 

menjelalskaln serta l memberikaln pemalhalmaln dalri dalta l yalng sudalh didalpa lt. 

sehingga l dalpa lt ditalrik kesimpulaln nilali pendidikan moral alpa l sa lja l yalng 

terkalndung da llalm novel “Palra lble” kalrya l Brialn Khrisna dan penyusunan materi 

ajar apreasisasi sastra berbasis novel l. 

Berikut langkah konkrit dalam analisis data yang diolah dengan teknik 

content analysis (analisis isi) pada penelitian ini: 

a. Membaca; memahami isi novel Parable karya Brian Khrisna 

b. Membuat instrument penelitian berdasarkan teori 
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c. Memvalidasi instrument dengan ahli pakar dibidang sastra agar layak 

digunakan untuk mendapatkan data 

d. Mengumpulkan data nilai pendidikan moral dalam novel 

“Parable”karya Brian Khrisna 

e. Mengklasifikasikan data nilai pendidikan moral dalam novel 

“Parable”karya Brian Khrisna 

f. Menganalisis data nilai pendidikan moral dalam novel “Parable”karya 

Brian Khrisna 

g. Membuat bahan ajar dari hasil analisis data nilai pendidikan moral 

dalam novel “Parable”karya Brian Khrisna 

h. Memvalidasi hasil rancangan bahan ajar 

H.    Teknik Pengabsahan Data 

Teknik yang digunakan penulis untuk menguji kredibilitals dalta  

mengguna lkaln teknik trialngulalsi, kalrena l penelitialn ini memerlukaln pengecekkaln 

daltal yalng telalh diperoleh sehingga l dalta l yalng dialnallisis tersebut mendapatkan 

hasil dalta l yalng alkura lt. Trialngulalsi yang digunakan penelitian ini ialah triangulasi 

teori, dilakukan dengan cara mengkaji menggunakan dua teori yang relevan 

dengan penelitian. Selanjutnya teori-teori tersebut dipadu padankan untuk 

mengecek datat-data yang diperoleh guna bisa dipertanggungjawabkan 

keabsahannya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A.       Kesimpulan 

Berda lsa lrka ln ha lsil alnallisis da lta l nila li pendidika ln moral da lla lm novel 

Pa lra lble ka lrya l Bria ln Khrisna l da ln implikasinya sebagai bahan a lja lr a lpresia lsi sa lstra l 

dalpalt disimpulkaln sebalga li berikut. 

1. Novel Pa lra lble menya ljikaln morall story di alkhir cerital, novel ya lng 

mengisa lhka ln tentalng kehidupa ln nya lta l sebalgia ln besa lr a lnalk SMAl. Da lla lm 

novel ini terkalndung nila li pendidikaln moral ya lng da lpa lt dialmbil, sesuali ha lsil 

a lnallisis dalta l ya lng dila lkuka ln terdalpa lt nilali pendidikaln moral totallnya l 

sebalnyalk 15 bualh dalta l yalng terba lgi ke dalla lm 9 klalsifikalsi. Pertalmal, nila li 

jujur, nilai kerja keras, nilai mandiri, nilaai bersahabat/komunikatif, nilai 

cinta damai, nilai peduli sosial, nilai tanggung jawab, nilai berani dan nilai 

pantang menyerah. Da llalm hall ini nilai pendidikan moral sudalh alda l di dalla lm 

saltu buku yalng bisa l dibalca l daln dipalhalmi sendiri, kalrenal balhalsa l dalla lm 

novel ini ya lng ringaln, sehingga l nilali yalng didalpalt dalri halsil membalcal 

sendiri lebih mudalh dialplikalsikaln oleh peserta l didik da lla lm kehidupaln 

sehalri-halri. 

2. Dalri daltal alnallisis nilali pendidikaln moral yalng didalpalt, novel ini lalyalk 

dijaldikaln sebalgali balhaln alcualn altalu pengembalngaln bahan aljalr paldal 

pembelaljalraln balhalsal Indonesial algalr bahan aljalr pembelaljalraln balhalsal 

Indonesial daln salstral tidalk terbaltals. Sehinggal jikal menggunalkaln bahan aljalr 
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apresiasi salstral berbalsis nilali pendidikaln moral dallalm novel Palralble kalryal 

Brialn Khrisnal aldalnyal kebalhalrualn. dallalm proses pembelaljalraln, kalrenal selalin 

novel ini salralt alkaln nilali pendidikaln moral, novel ini jugal cukup untuk 

pesertal didik dallalm alrtialn sesuali dengaln cerital kehidupaln sebalgialn besalr alnalk 

SMAl, allur cerital daln balhalsalnyal yalng ringaln alkaln lebih mudalh dipalhalmi oleh 

pesertal didik kalrenal sesuali perkembalngaln zalmalnnyal. 

B.    Implikasi 

 Ha lsil penelitialn ini menjelalska ln ba lhwa l pengguna la ln novel Palra lble sebalga li 

ba lhaln a ljalr a lpresialsi sa lstra l a lda llalh sa llalh sa ltu bentuk profesionallitals guru seba lga li 

pendidik ya lng ma lmpu mengembalngka ln daln memilih balha ln aljalr ya lng sesua li 

untuk proses pembela ljalraln ya lng lebih efektif da ln efisien, daln mendalpa ltkaln halsil 

belaljalr ya lng ma lksimall sesua li denga ln tujua ln pembelaljalra ln. 

C.     Saran 

Berdalsalrka ln temuanl penelitialn yalng telalh dilalkukaln, berba lgali salra ln sebalgali 

usalha l untuk dalpalt menela lalh nila li  pendidikaln moral  dalla lm  sebualh  kalrya l salstra l 

dengaln lebih ba lik aldallalh sebalga li berikut: 

1. Balgi palra l penikmalt salstra l, penelitialn ini dalpalt dijaldikaln sualtu balca laln 

allternaltif untuk menalmbalh walwalsaln mengena li a lpresialsi salstra l yalng semoga l 

termalsuk dallalm sua ltu kalrya l yalng salra lt dengaln nilali-nila li luhur yalng dalpalt 

dijaldikaln telaldaln dallalm  dunial pendidikaln. Kemudialn dalpa lt melalkukaln 

penelitialn lalnjutaln terhaldalp kalrya l salstra l yalng lebih populer bertema l 

pendidikaln. 
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2. Balgi malhalsiswal, penelitialn ini dalpalt digunalkaln seba lgali sallalh saltu balhaln 

pemebelaljalraln salstra l.  Sedalngkaln untuk palra l pengaljalr salstra l, untuk dalpalt 

meneralngkaln galmbalr tentalng balgalimalna l nilali pendidikaln moral di dalla lm 

kalrya l salstra l supalya l dalpalt dijaldikaln contoh tela ldaln dallalm tera lpaln kehidupaln 

sesungguhnya l. 
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Forma lt Pengumpulaln Nila li Mora ll Novel Palralble Kalrya l Brialn Khrisna l 

No 

 
Dalta l 

Tuturaln Tokoh/Nalraltif, 

 
Tingka lh lalku/Na lra ltif, pikira ln 

tokoh/Na lra ltif 

Nila li Mora ll Hall 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 “Ini pertalmal kallinyal gue malkaln 
dalging beginialn, Do. Ca lra l 

malkalnnyal gimalnal? Terus ini 

bumbunyal Cumal salus kecalp, 

doalng?” Dewal iseng mencolek salus 

tersebut da ln mecicipinyal, la llu 

mengalngguk-alngguk beberalpal kalli, 

berlalgalk seperti mengetalhui 

komposisi salus yalng ba lru ia l 

ralsalkaln. Nialtnyal maluterlihalt seperti 

oralng kalya l, talpi ja ltuhnyal mallalh 

mirip oralng lalgi 

nyobalin malkaln nalnals maldu.” 

         48 

2 “Talpi,   ba ldaln   lo   sekalralng 

malkin   keren   aljal.   Six   palck pulal.   

Gue   aljal   kallalh.   Kok, bisal? Jaldi 

instruksi senalm?” Dewa l     

menggeleng.     “Gue sempalt jaldi 

kuli balngunaln 2 minggu 

belalkalngaln.” 

“Edo daln Kuku termenung. Mereka l 
berdual benalr-benalr tidalk 

menyalngkal a lpal yalng 

telalh Dewal la llui. Daln, talmpalknya l 

Dewal salntali saljal membalhals hall-hall 

balrusaln” 

         305 

3 “Selalmal    sebulaln    ini,    lo 

ngalpalin  alja l  di  sini?”Talnyal 

         305 
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 Kuku yalng diikuti alnggukkaln kepalla l 

Edo. 

“Hmm…”Dewa l melipalt talnga lnnyal. 

“Gue perna lh nyobal juallaln ya lkult 

dalri 

rumalh ke rumalh. Talpi, galk lalris. 
Oralng-oralng keburu talkut dulualn. 

Pintunyal pa ldal ditutup. Dikiral alda l 

ondel- ondel,” jelals Dewal hingga l 

Edo terpingka ll. “Juallaln pempek 

jugal pernalh. Talpi, galk lalris. Terus 

gue malkaln sendiri. Balngkrut kalrena l 

duit modall ga lk ballik” 

          

4 “Lhal , kenalpal lo? Kelilipaln bohlalm? 
Dewal mengucek maltalnyal, 

menurunkaln palndalngalnnya l, lallu 

menaltalp Edo dengaln maltal yalng 

begitu meralh. “Do…Sekalralng gue 

bisal tidur tenalng, yal, Do?” Talnya l 

Dewal denga ln sualral seralk. 

“Emalng kena lpal?” 

“Altalpnyal   ga lk   alkaln   bocor 

kallalu hujaln gede, kaln?” Mendengalr          

hall          itu, palndalngaln     Edo     

lalngsung berubalh. 

Dewal  menaltalp  lalnta li  kalmalr 

lallu berjongkok daln mengusalp 

keralmiknyal. “Lalntalinyal galk alkaln 

rembes salmal alir hujaln, kaln? Galk 

perlu talkut kallalu sualtu salalt ba lkall 

malti ketimpa l dalhaln pohon , kaln? 

Galk perlu talkut kallalu sungali di 

sebelalh rumalhnyal melualp, kaln? 

Galk alkaln kedinginaln lalgi, kaln?” 

talngis Dewa l semalkin derals. Ial 

menalngis, memeluk kalkinyal sendiri. 

Talnpa l saldalr, malta l Edo ikut balsalh 

jugal. Ia l balngkit kemudialn memeluk 

Dewa l yalng berjongkok. 

“Iyal…”bidik Edo. “Lo sekalralng 

bisal tidur tena lng di sini, Wal.” 

         338 
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5 “Eh, gue jugal salmpe bikin 

salyembalral di sekolalhaln demi 

mencalri keberaldalaln lo talu, galk.  

Kuralng  sohib  alpal  lalgi gue ini, 

cobal?” tuka ls Edo balnggal. “Salyalng 

gue, tuh, salmal lo, Wal. Kallalu enggalk 

salyalng malh gue udalh bikin 

syukuraln.” 

Merekal  berdual  alkhirnya l salling  
bernostallgia l  di  da llalm 

salung balmboo itu. Edo daln Dewa l 

tertalwal terba lhalk-balhalk membalhals 

segallal gossip yalng sempalt muncul 

sewa lktu Dewa l tidalk aldal di sekolalh. 

“Hualalal, kalngen, deh gue bisa l 
ngobrol sebebals ini lalgi.” 

         306 

6 “Dewal tidalk pernalh beralntem salma l 

sekalli. Dewa l pernalh beralntem 

sekalli, itu pun salmal alyalm galral-

galral rebutaln kalret gelalng. Meski 

mukalnyal tidalk kallalh seralm salma l 

mercom, nalmun halti dewal begitu 

lualr bia lsal balik. Alyalm 

pelihalralalnnyal saljal walktu malu 

bertelur dibalntuin proses 

persallinalnnyal. 

“Bialsalnyal, oralng-oralng a lkaln 

meralsal talkut dulualn ketikal melihalt      

talmpalng      Dewal, 

sehinggal  merekal  memilih untuk 

mundur dalripaldal beralntem 

melalwalnnya l. Meski sebenalrnya l 

Dewal jugal talkut. Allhalmdulillalh 
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7 “Tumben lo ba lik, Wal. Gue ba lru ta lu 
aldal alnalk iblis bisal calri   palhalla l   

jugal,”   celetuk 

Edo   salmbil   berjallaln   pela ln 

kalrenal membalwal saltu piring 

penuh dengaln potongaln bualh yalng 

bentuknyal galk kerualn. 

“Sembalralnga ln kallalu ngomong. 

Dulu walktu gue kerjal jaldi kuli gue 

ngeralsalin gimalnal tersiksalnyal perut 

lalpalr talpi ga lk punyal ualng. Ma lkalnya l 

ngelihalt tukalng 

rujalk taldi, gue jaldi galk tegal 

kallalu galk ngalsih malkaln.” 

         26 

8 “Butuh walktu lalmal sebelum alkhirnya l 

Dewal salmpa li di sekolalh salmbil 

mengendalra li becalk. Iyal, 

mengendalra li becalk. Sedalngkaln 

yalng duduk di kursi penumpalng 

aldallalh tuka lng beca lknyal yalng alsli. 

Dial sudalh tual daln renta l, Dewa l 

tidalk salmpa li halti jikal meminta l 

oralng tual itu mengalyuh becalknyal 

cukup jaluh.” 

         184 

9 “Kuku mema lng lalhir saltu talhun tiga l 

bulaln lebih mudal dalri Edo, na lmun 

kalrenal ora lng tualnyal tidalk malu 

ribet, alkhirnyal Kuku da ln Edo 

dijaldikaln sa ltu alngkaltaln di sekolalh. 

Hall itu juga l dilalkukaln alga lr Edo 

lebih muda lh mengalwalsi Kuku 

kalrenal jaldwall sekolalhnyal salmal 

         39 
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10 “Wal, inget, yal, ini palling penting,” 

ucalp Edo serius, Dewal lalngsung 

mengalngguk talnpal beralni 

memotong . “Ini salkelalr utalmal bualt 

semual lalmpu di rumalh ini. 

Sekalralng semual  lalmpu  emalng  

nyallal, talpi lo halrus inget malndalt 

gue yalng sa ltu ini. Kallalu sudalh di 

altals jalm empalt sore, lo halrus 

nyallalin semual lalmpu. Waljib. 

Gue  palling  galk  sukal  tempalt 

gelalp. Oke?” 

“ Yalng malna l aljal emalng?” “Ini  alda l 
enalm tombol. Cobal lo maltiin.” 

“Dewal menurut, ial kemudialn 

memaltikaln ke enalm salkelalr 

tersebut.” 

         344 

 

11 “Dewal kemudialn balngkit, memalkali 

baljunyal lalgi. Tugals Dewal 

sebenalrnyal belum selesali, ial malsih 

aldal tugals menyetrikal ba lju Edo da ln 

Kuku, meski sebenalrnyal sudalh 

dilalralng Edo.” 

         411 

12 “Ini    dulu    dipa lke    sebalgali 

kalmalr    ta lmu,    talpi    kalrena l 

jalralng alda l yalng berkunjung, 

malkalnyal ga lk pernalh aldal yalng 

nempaltin.       “Alti-alti       aldal 

setalnnyal     nalnti,     Wal,”Edo 

mencoba l menalkuti-nalkuti. 

“Halrusnyal lo yalng bilalng gitu ke 

setalnnyal. Dial yalng halrusnyal talkut 

kalrenal aldal 

gue di sini.” 

         337 
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13 “Justru lo itu halrus hidup kalrena l 

allalsaln-allalsaln yalng sepele. Kenalpal? 

Bialr nalnti ditialp lo ngeralsal dunia l 

lalgi galk aldil balnget daln 

menjaltuhkaln lo serendalh- 

rendalhnyal, lo alkaln sela llu punya l 

allalsaln untuk tetalp melalngkalh. 

Sebalb lo ga lk perlu allalsaln-allalsaln 

hebalt 

untuk tetalp berjallaln. Lo halnya l 
butuh allalsaln-allalsaln 

sederhalnal untuk tetalp hidup.” 

         615 

14 “Dewal kemudialn balngkit, memalkali 

baljunyal lalgi. Tugals Dewa l 

sebenalrnyal belum selesali, ial malsih 

aldal tugals menyetrikal ba lju Edo daln 

Kuku, meski sebenalrnyal sudalh 

dilalralng Edo.” 

          

15 “Butuh wa lktu lalmal sebelum 
alkhirnyal Dewal salmpali di sekolalh 

salmbil mengendalrali becalk. Iyal, 

mengendalra li becalk. Sedalngkaln 

yalng duduk di kursi penumpalng 

aldallalh tuka lng beca lknyal yalng alsli. 

Dial sudalh tual daln renta l, Dewa l 

tidalk salmpa li halti jikal meminta l 

oralng tual itu mengalyuh becalknyal 

cukup jaluh.” 

         184 

16 ““Tuh, kaln, Ku. Untung taldi kita l 

sempalt malmpir dulu sebelum ke 

sini. Kelualrin sekalralng alja l deh, 

alku lalper,”tukals Edo.” 

         300 



103 
 

 
 

17 “Mallalm itu Dewal memilih untuk 

tetalp terjalgal daln tidalk tidur 

mengingalt hujaln semalkin besalr 

daln sualral derals alir di belalkalng 

rumalhnyal benalr-benalr 

mengkhalwaltirkaln. Di dallalm kalmalr 

yalng talk begitu besalr itu, alir mulali 

merembes da lri balnyalk titik di altalp 

kalmalr. Kenda lti demikialn, Dewa l 

memilih tetalp dialm di dallalm 

kalmalrnyal. Setidalknyal jikal sungali 

di belalkalng melualp daln malsuk ke 

dallalm rumalh, Dewal bisa l 

membalngunkaln oralng tualnyal yalng 

sudalh terlelalp daln bisa l 

menyelalmaltkaln balralng- balralng 

berhalrgal di kalmalryal, meski halnya l 

sebaltals sertifikalt talnalh walkalf.” 

         61 

 

Ketera lngaln: 

1. Nila li Jujur 

2. Nilali Kerja l Kera ls 

3. Nila li Ma lndiri 

4. Nila li Bersa lha lba lt/Komunika ltif 

5. Nila li Cintal Da lma li 

6. Nila li Peduli Sosia ll 

7. Nilali Talnggung Jalwalb 

8. Nilali Beralni 

9. Nilali Palntalng Menyera lh 
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A. PENDAHULUAN 

Menurut sudut pandang Nurdiantoro (dalam Rosmawati, dkk, 2022:27) 

Prosa adalah karangan bebas atau tidak terikat oleh ikatan yang terdapat dalam 

puisi. Sedangkan fiksi  (fiction) merupakan cerita rekaan (roman, novel, dsb); rekaan; 

khayalan; tidak berdasarkan pada kenyataan; pernyataan yang ada hanya 

berdasarkan khayalan atau pikiran belaka; suatu karya yang menyaran pada suatu 

karya yang menceritakan hal yang bersifat tidak ada, sehingga tidak perlu dicari 

kebenarannya dalam dunia nyata. Contohnya Novel, Cerpen, Roman, dan 

sebagainya.  

Menurut Andre Haribawa (2019:2), novel sebuah karangan yang berbentuk 

prosa panjang. Biasanya isi cerita mengangkat kehidupan seseorang dan 

menonjolkan watak atau sifat setiap tokohnya.  Dalam hal ini   cerita   diangkat   

dari   potret   hidup   sebagian   orang   yang   dapat memberikan motivasi  

terhadap  pembaca,  biasanya  lebih  menonjolkan watak atau sifat dari setiap 

tokoh sehingga memberikan ciri khas atau pembeda bagi tokohnya.  

Novel berasal dari bahasa italia „novella‟,  yang bermakna„kisah,  berita‟, 

dan  sekarang  digunakan  untuk tulisan fiksi prosa, yang panjangnya 60.000 

sampai dengan 200.000 kata. Sebuah kisah atau sepotong berita yang berisi 

pengisahan dan konfliknya lebih luas jika dibandingkan cerpen. Mengenai 

novella, KBBI menjelaskan, “Kisahan prosa rekaan yang lebih panjang dan 

lebih kompleks daripada cerita pendek, tetapi tidak sepanjang novel, 

jangkauannya biasanya terbatas pada satu peristiwa, satu keadaan, dan satu titik  

tikaian; novelet (Widya Ariska, 2020).  
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Novel termasuk prosa fiksi yang panjang yang terdapat rangkaian cerita 

kehidupan seseorang atau orang-orang sekelilingnya dengan menonjolkan watak 

dan sifat setiap pemeran (Taufiqur Rahman, 2017:62). 

 

1. Indikator Capaian (CP) 

 

a. Mengidentifikalsi daln mengalnallisis unsur intrinsik daln unsur ekstrinsik 

dalam novel Palralble karya Brian Khrisna 

b. Menyimpulkan unsur dan kebahasaan yang terdapat dalam novel Parable 

karya Brian Khrisna. 

2. Deskripsi 

Modul ini merupakan modul pembelajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia 

untuk SMA kelas XII. Modul pembelajaran ini dibuat untuk mempermudah dalam 

proses pembelajaran. Modul ini berisi bahan ajar pembelajaran yaitu pada materi 

Teks Novel berbasis novel “Parable” 

3. Waktu 

       Alokasi waktu untuk materi Teks Novel berbasis novel Parable ini 2 x 40 

menit  

4. Petunjuk Penggunaan 

Kegiatan sebelum pembelajaran sebagai berikut: 

1. Sebelum masuk pada materi, disajikan pendahuluan sebagai pengantar 

menuju materi utama. 

2. Disajikan indikator capaian (CP) dan alokasi waktu sebagai pedoman bagi 
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pengguna modul untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Kegiatan selama pembelajaran sebagai berikut: 

1. Mempelajari dan memahami materi pada modul. 

2. Mempelajari dan mencatat unsur yang terdapat dalam contoh teks yang 

dianalisis. 

3. Mengerjakan tes untuk mengukur kemampuan dalam memahami 

modul. 

Kegiatan setelah pembelajaran selesai sebagai berikut: 

1. Mengevaluasi jawaban dengan kunci jawaban. 

2. Mengetahui hasil evaluasi (sudah memenuhi kriteria ketuntasan atau 

belum) 

3. Memutuskan untuk meneruskan belajar pada materi selanjutnya atau 

tetap pada materi yang sama. 
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B. PEMBELAJARAN 

 

1. Tujuan Materi 

 

 Setelalh kegialtaln belaljalr mengaljalr selesali, pesertal didik diharapkan dalpalt 

memahami: 

a. Pengertian prosa fiksi; yakni pengertian dari jenis prosa fiksi cerpen atau 

novel. 

b. Isi teks novel Parable karya Brian Khrisna, sehingga mampu 

mengklasifikasikan unsur intrinsik dan ekstrinsik yang terdapat dalam 

novel Parable karya Brian Khrisna. 

2. Uraian Materi  

a. Pengertian prosa fiksi 

         Menurut sudut pandang Nurdiantoro (dalam Rosmawati, dkk, 

2022:27)  Prosa merupakan karangan bebas  atau tidak terikat oleh ikatan 

yang terdapat dalam puisi.  Sedankan fiksi (fiction) merupakan cerita 

rekaan (roman, novel, dsb); rekaan; khayalan; tidak berdasarkan pada 

kenyataan; pernyataan yang ada hanya berdasarkan khayalan atau pikiran 

belaka; suatu karya yang menyaran pada suatu karya yang menceritakan 

hal yang tidak ada atau tidak terjadi dengan        sungguh-sungguh (khayalan), 

sehingga tidak perlu dicari kebenarannya dalam dunia nyata. Contohnya 

Novel, Cerpen, Roman, dan sebagainya. Karya sastra dalam bentuk prosa 

terbagi dua, yaitu prosa lama dan prosa baru. Salah satu bentuk prosa baru 
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adalah novel. Dikatakan baru karena novel muncul setelah kelahiran 

jenis- jenis sastra lainnya seperti puisi, drama, dan lain-lain. 

b. Definisi Novel 

Novel adalah prosa fiksi yang di dalamnya terdapat kisah imajinatif 

berupa cuplikan kehidupan yang merupakan ungkapan hati atau perasaan 

pengarang dalam bentuk “pola” atau “kehidupan” yang bercermin dari 

kenyataan atau pengalaman hidupnya (Suhardjono, dkk, 2021:27). Dalam 

hal ini cerita yang diangkat berdasarkan potret hidup sebagian orang yang 

dapat memberikan motivasi terhadap pembaca, baik itu dalam bentuk nilai 

pendidikan yang disajikan di dalamnya. Dalam kamus besar bahasa 

Indonesia (KBBI), novel merupakan karangan prosa yang panjang, 

mengandung cerita kehidupan seseorang dengan orang di sekelilingnya 

dengan menonjolkan watak dan sifat pelaku. Sedangkan novel menurut 

kamus istilah sastra versi Abdul Razak Zaisan, Anita K. Ruspita dan 

Hani‟ah (dalam Suhardjono, dkk 2021) menyebutkan bahwa novel adalah 

prosa yang di dalamnya terdapat alur, pelaku, latar fiksi yang menyajikan 

kehidupan manusia yang dilihat dari sudut pandang pengarang dan 

mengandung nilai-nilai, yang diolah melalui pengisahan dan gerak yang 

dituangkan dalam bentuk sesuai konvensi. 

c .  Ciri-ciri Novel 

Menurut Andri Wicaksono (2017:80) novel memiliki ciri-ciri 

sebagai berikut: 



 
 

7  

1. Menceritakan sebagian kehidupan yang luar biasa 

2. Terjadinya konflik hinga menimbulkan perubahan nasib 

3. Terdapat beberapa alur atau jalan cerita 

4. Terdapat beberapa insiden yang mempengaruhi jalan cerita 

5. Perwatakan atau penokohan dilukiskan secara mendalam  

     Menurut Erlina (2017:138) mengungkapkan ciri-ciri novel adalah 

cerita yang ebih panjang dari cerita pendek, diambil dari cerita 

masyarakat yang diolah secara fiksi, serta mempunyai unsur intrinsik dan 

ekstrinsik. Bisa dikatakan bahwa novel memiliki alur yang lebih panjang, 

tema yang lebih kompleks, dan tokoh yang lebih beragam daripada 

cerpen. Dalam hal ini karena novel memiliki jumlah kata yang lebih 

banyak daripada cerpen, sehingga penggambaran ceritanya bisa lebih 

mendalam dan mengena karena diambil dari cerita masyarakat dan 

diolah kembali secara fiksi yang di dalamnya juga terdapat unsur-unsur 

yang membangun, seperti unsur intrinsik dan ekstrinsik. 

d. Stuktur Teks cerita Fiksi/Novel 

Menurut Taufiqur Rahman (2017:62) Stuktur teks novel terdiri dari: 

1. Abstrak, bagian ringkasan isi cerita yang biasanya bisa ditemukan pada 

bagian awal cerita (bersifat opsional) 

2. Orientasi, bagian penjelasan mengenai latar waktu dan suasan 

terjadinya cerita, terkadang juga berupa pembahasan 
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penokohan/perwatakan. 

3. Komplikasi, yaitu urutan kejadian yang dihubungkan oleh sebab 

akibat, di mana setiap peristiwa terjadi, karena adanya sebab dan 

mengakibatkan muculnya peristiwa lain. 

4. Evaluasi, Bagian di mana konflik yang terjadi pada tahap komplikasi 

terarah menuju satu titik tertentu 

5. Resolusi, bagian yang menyajikan solusi atas konflik yang terjadi 

6. Koda, bagian akhir atau penutup cerita, (bersifat opsional) 

e.  Jenis-jenis Novel 

Sembiring, (2021:14) para pengamat sastra mengklasifikasikan 

novel menjadi dua jenis, yaitu novel serius dan novel populer. 

1. Novel Populer (Pop) 

Novel populer merupakan novel yang terkenal pada masanya dan 

banyak penggemarnya, khususnya pembaca di kalangan remaja. Novel 

jenis  ini  menampilkan  masalah-masalah  yang  aktual dan  selalu  men-

zaman (Sembiring, 2021:15). Novel populer cerita yang biasanya tidak 

terlalu rumit, alur cerita yang mudah ditelusuri cenderung yang sangat 

mengena, fenomena yang diangkat terkesan sangat dekat. Hal ini pulalah 

yang menjadi daya tarik bagi kalangan remaja sebagai kalangan yang 

paling menggemari novel populer. Sehingga pembaca tidak perlu 

bersusah payah untuk menginterpretasikan apa yang terkandung di dalam 

cerita   sastra   populer.   Karena   cerita   yang   disajikan   seragam   dan 

ketegangan atau konflik di dalam cerita tersebut menjadi aspek utama 
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dalam cerita dan membuat pembaca akan semakin tertarik dan penasaran. 

novel populer tidak menampilkan permasalahan kehidupan secara 

mendalam, tidak berusaha meresapi hakikat kehidupan. Karena jika 

demikian halnya, novel populer akan menjadi berat, dan bisa berubah 

status  menjadi novel serius.  Oleh Karena itu novel populer disajikan 

lebih mudah dibaca dan mudah dinikmati. 

Novel populer yang sering menjadi ciri khas adalah akhir cerita. 

Karena cerita novel populer biasanya diakhiri dengan happy ending atau 

berakhir dengan kemenangan tokoh utama atau berakhir dengan 

kebahagiaan. Pada dasarnya novel populer ini hanya sebuah hiburan, yang 

ceritanya haruslah memenuhi keinginan pembaca  (Adi & Ida Rochani, 

2011).    Novel  populer  ini  lebih  pada  pemenuhan  kebutuhan  hiburan, 

novel populer juga mempunyai jalan cerita yang menarik, mudah diikuti 

dan mengikuti selera pembaca. Selera pembaca yang dimaksudkan adalah 

hal-hal yang berkaitan dengan kegemaran naluriah pembaca, seperti motif-

motif humor dan heroism sehingga pembaca merasa tertarik untuk selalu 

mengikuti kisah cerita. 

Jatmiko (2015) mengungkapkan novel populer cenderung terkenal 

atau digemari pada waktu tertentu atau bersifat sesaat.   Dalam hal ini, 

hanya   terkenal   pada   masanya   yang   bersifat   sementara   dan   cepat 

ketinggalan zaman karena novel ini umumnya lebih fokus untuk mengejar 

selera pembaca pada masanya. Jenis novel ini biasanya lebih cepat 

dilupakan orang jika sudah muncul novel-novel baru yang lebih populer 
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pada masa sesudahnya. 

Novel populer merupakan salah satu komoditi karya seni yang 

berpotensi menghasilkan keuntungan sehingga semakin menarik dalam 

bisnis penerbitan (Noor, 2017: 68) Keuntungannya dalam pengembangan 

industri novel populer mempunyai andil memperlebar ruang gerak bagi 

proses privitasi agar kehidupan sosial tampil sebagai pross humanisasi, 

yang mempertahankan hubungan dialektik antara individu dan masyarakat. 

Dalam batas tertentu novel populer ini dapat menggantikan sebagai fungsi 

pendidikan peradaban, di saat pendidikan formal dipersempit ruang gerak 

komunikasinya. Ruang gerak pendidikan formal dipersempit oleh target 

kurikulum yang menghabiskan waktu serta menekan suasana kegiatan 

intra dan ekstrakulikuler. Dengan demikian, novel populer bisa lebih 

memberi kebebasan dalam ruang-ruang ceritanya bagi remaja dibanding 

ruang- ruang belajar formal. 

2. Novel  Sastra (Serius) 

Novel serius adalah novel yang sanggup memeberikan yang serba 

berkemungkinan. Pengalaman dan permasalahan kehidupan yang 

ditampilkan dalam novel jenis ini disoroti dan diungkapkan sampai ke 

inti hakikat kehidupan yang bersifat universal (Puspita, 2018). 

Novel serius atau yang lebih dikenal dengan sebutan novel sastra 

merupakan jenis karya sastra yang dianggap pantas dibicarakan dalam 

sejarah sastra yang bermunculan cenderung mengacu pada novel serius. 

Novel serius ini bertujuan untuk memberikan hiburan kepada pembaca, 
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juga mempunyai tujuan memberikan pengalaman yang berharga dan 

mengajak pembaca untuk meresapi dan merenungkan secara lebih 

sungguh-sungguh tentang permasalahan yang dikemukakan. Novel serius 

bukan  hanya sekedar  memberi hiburan,  juga terimplisit praktis  sebab 

“petunjuk” nyata, sebagaimana yang ditampilkan dalam novel tersebut. 

Novel  sastra  menuntut  aktivitas  pembaca  secara  lebih  serius. 

Artinya jika ingin memahaminya dengan baik diperlukan daya konsentrasi 

yang tinggi disertai kemauan yang kuat untuk memahaminya. Novel serius 

menuntut pembaca untuk "mengoperasikan" daya intelektualnya, hal ini 

terjadi karena pembaca seakan-akan diajak untuk mengkonstruksi suatu 

persoalan, masalah, hubungan serta konflik yang terjadi antar tokoh. 

Sembiring (2021:15) berpendapat bahwa novel serius merupakan 

novel sastra yang cenderung menampilkan tema-tema yang lebih serius. 

Kecenderungan  yang  muncul  pada  novel    serius  memicu  sedikitnya 

peminat  untuk  membaca  novel  serius.  Tetapi  novel  ini  yang  justru 

mampu bertahan dari waktu ke waktu. Maka perlu dikemukakan bahwa, 

novel-novel yang dikategorikan sebagai novel serius banyak dibicarakan di 

dunia kritik sastra. 

Dalam hal ini novel serius tersebut bertujuan memberikan hiburan 

kepada pembaca dan teks sastra sering mengemukakan sesuatu secara 

implisit sehingga mampu mengajak pembaca untuk meresapi masalah yang 

dikemukakan oleh karena itu diperlukan daya konsentrasi dan daya 

intelektual pembaca untuk menyimpulkan dan mengisi bagian cerita yang 
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kosong. 

f. Unsur-unsur Novel 

Sebuah novel tentunya ada unsur-unsur baik itu unsur intrinsik dan 

ekstrinsik novel. Unsur intrinsik novel meliputi tema, tokoh, penokohan, latar, 

alur, sudut pandang dan amanat. Sementara itu unsur ekstrinsik novel seperti 

biografi pengarang, kondisi sosial dan nilai-nilai yang terkandung (Ariska, 

2020:18). Unsur intrinsik dan ekstrinsik sendiri unsur yang membangun 

sebuah cerita sehingga membuat pembaca tenggelam pada bacaannya. Unsur- 

unsur tersebut sangat penting dalam membangun cerita, seingga dapat 

mengerti bukan hanya dari sisi isi melainkan juga makna khusus yang 

mungkin tersirat dalam suatu bacaan. 

1.  Unsur Intrinsik Novel 

Unsur intrinsik novel adalah sususan sebuah karya yang 

bersumber dari dalam karya tersebut. Menurut Ariska (2020:18) novel 

memiliki beberapa unsur-unsur intrinsik sebagai berikut: 

6) Tema 

      Tema ialah pokok permasalahan yang ada dalam suatu cerita dalam 

sebuah karangan novel yang sudah dibuat para pengarang. Dalam  hal  

ini  tema  pangkal  tolak  pengarang  selain  menceritakan dunia   

rekaan   yang   diciptakannya   berupa   persoalan   kehidupan 

manusia. Tema jarang dituliskan secara tersurat oleh pengarangnya. 

7) Tokoh dan Penokohan 

       Penokohan ialah pemberian watak atau karakter pada masing- masing 
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pelaku dalam sebuah cerita. Tokoh dewasa ini diartikan sebagai 

berbicara tentang siapa saja pelaku dalam cerita. Para tokoh bisa 

diketahui karakternya dari ciri-ciri fisik, lingkungan tempat tinggal, 

dan cara berperilakunya. Tokoh ini merupakan cara pengarang 

menggambarkan karakter tokoh-tokoh cerita orang atau pelaku yang 

berperan   dalam   suatu   cerita   sehingga   Pembaca   akan   mudah 

mengetahui watak atau karakter seorang tokoh dari cerita tersebut. 

Sedangkan penokohan ialah berbicara tentang perwatakan (character) 

pada masing-masing pelaku dalam sebuah cerita. Klasifikasi dari 

penokohan sebagai berikut: 

a. Antagonis, yaitu tokoh yang memiliki sifar baik. 

b. Ptotagonis, yaitu tokoh yang memiliki sifat bertentangan dengan 

tokoh protagonis 

c. Tirtagonis, yaitu tokoh yang berperan sebagai penengah. 

8) Alur 

      Alur ialah rangkaian rangkaian kejadian yang menjadikan jalannya 

sebuah cerita dalam sebuah karangan novel. Alur diklasifikasikan 

menjadi tiga bagian, yakni alur maju, alur mundur dan alur maju 

mundur. Alur maju adalah kejadian yang bergerak secara berurutan 

menurut tahapan kronologis yang mengarah kepada sebuah alur cerita. 

Sedangkan alur mundur adalah rangkaian kejadian yang terjadi karena 

ada hubungannya dengan peristiwa yang sedang berlangsung. Tahap 

alur mencakup pengenalan, penampilan masalah, pemunculan konflik, 
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puncak ketegangan, peleraian, serta penyelesaian. Alur juga mengatur 

tindakan-tindakan yang terdapat dalam cerita serta berkaitan satu 

dnegan yang lain. Yang mana seperti dalam sebuah peristiwa 

yang berkaitan dengan peristiwa lainnya, dan bagaimana tokoh yang 

digambarkan serta berpera dalam suatu cerita keseluruhannya yang 

berkaitan dengan sebuah kesatuan waktu. 

9) Gaya Bahasa 

     Gaya bahasa adalah majas atau bahasa kiasan yang digunakan 

pengarang pengarang dalam ceritanya untuk menimbulkan efek 

emosional tertentu dalam diri pembaca. menurut kamus besar bahasa 

Indonesia, edisi ketiga,  (Andi Nawawi, 2002 : 61-78) Secara garis 

besar majas merupakan bahasa yang indah yang digunakan untuk 

mempercantik susunan kalimat yang tujuan akhirnya untuk 

memperoleh efek tertentu agar tercipta sebuah kesan imajinatif bagi 

penyimak atau pendengarnya, baik secara lisan maupun tulisan. 

Meskipun ada banyak macam gaya bahasa atau majas, namun secara 

sederhana gaya bahasa terdiri dari empat macam, majas perbandingan, 

majas penegasan, majas pertentangan, dan majas sindiran. Berikut 

uraiannya:  

1. Majas Perbandingan adalah majas yang membandingkan atau 

mengkomparasi antara satu objek dengan objek lain.  Klasifikasi dari 

majas perbandingan sebagai berikut: 

a) Alegori (allgoria:  allos, lain, agoreurein:  ungkapan, pernyataan) 
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adalah menyatakan dengan cara lain, melalui kiasan atau 

penggambaran. Contoh: Hidup manusia seperti roda, kadang-kadang 

di atas kadang pula di bawah. 

b) Alusio adalah pemakaian ungkapan yang tidak diselesaikan karena 

selain ungkapan itu sudah dikenal juga pembicara atau penulis ingin 

menyampaikan maksud secara tersembunyi. Contoh: Kalau ada 

sumur di ladang, bolehkah saya menumpang mandi? 

c) Simile adalah pengungkapan dengan menggunakan perbandingan 

eksplisit yang dinyatakan dengan kata depan dan penghubung seperti 

layaknya, bagaikan, seperti. Contoh: Caranya bertamu selalu 

mengagetkan, seperti petasan. 

d) Metafora adalah pengungkapan berupa perbandingan anlogis satu 

hal dengan hal lain, dengan menghilangkan kata-kata seperti, 

layaknya, dan bagaikan. Contoh: Generasi muda adalah tulang 

punggung Negara 

e) Antropomorfisme adalah bentuk metafora yang menggunakan kata 

atau bentuk lain yang berhubungan dengan manusia untuk hal yang 

bukan manusia. Contoh: Ketika sampaI di mulut jurang, hatinya 

ragu-ragu adakah ia berani melanjutkan perjalanan. 

f) Sinestesia adalah bentuk metafora berupa ungkapan yang 

berhubungan dengan suatu indra untuk dikenakan kepada indra 

lain. Contoh: kata-katanya memang terkenal pedas 

g) Antonomasia adalah penggunaan sifat sebagai nama diri atau nama 
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diri sebagai nama jenis. Contoh: Jangan seperti anak kemarin sore 

(Kolonel) kalau mereka menginginkan kematiannku, baiklah 

(Jendral). 

h) Aptronim adalah pemberian nama yang cocok dengan sifat atau 

pekerjaan orang. Contoh:  karena  sehari-hari Karto bekerja sebagai  

kusir  gerobak,  ole karena itu ia dipanggil Karto gerobak. 

i) Metonemia adalah bentuk pengungkapan berupa penggunaan nama 

untuk benda lain yang menjadi merk, ciri khas atau menjadi atribut. 

Contoh:   ke mana pun ia pergi, ia tak pernah lepas dari Chairil 

Anwar. 

j) Hipokorisme adalah penggunaan nama timbangan  atau kata yang 

dipakai  untuk   menunjukkan   hubungan   karib   antara  pembaca 

dengan yang dibicarakan. Contoh:  Bawuk   atau   tole   adalah   

sebutan   karib   untuk   anak peempuan dan laki-laki. 

k) Litotes adalah ungkapan berupa mengecilkan fakta dengan tujuan 

untuk merendahkan diri. Contoh:  Tanpa  bantuan  anda  sekalian,  

pekerjaan  saya  ini  tidak mungkin selesai. 

l) Hiperbola adalah cara pengungkapan dengan melebih-lebihkan 

kenyataan sehinga kenyataan itu menjadi tidak masuk akal. Contoh: 

Hatiku hancur berkeping-keping mengenang dikau 

m) Personifika adalah gaya bahasa yang menjelasakan jenis-jenis benda 

mati dengan cara memberikan berbagai macam sifat sepert manusia. 

Contoh: Lampu-lampu penduduk di pinggir jalan  berlarian  ke 
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belakang. 

n) Depersonifikasi    adalah    cara    pengungkapan    dengan    tidak 

menjadikan   benda-benda   mati   atau   tidak   bernyawa   sebagai 

manusia. Contoh: jika aku bunga, engkau kumbangnya. 

o) Pars  pro  toto  adalah  pengungkapan  sebagian  dari  objek  untuk 

menunjuk keseluruhan objek tersebut. Contoh: tatapan matanya telah 

meruntuhkan hatiku. 

p) Totum pro parte adalah pengungkapan keseluruhan objek padahal 

yang dimaksud hanya sebagian saja. Contoh: Amerika serikat 

menuduh iran campur tangan soal Irak 

q) Eufemisme adalah menggantikan kata-kata yang dipandang tabu 

atau dirasa kasar dengan kata-kata lain yang lebih pantas atau 

dianggap halus. Contoh: maaf pak, saya minta izin ke belakang  

(membuang air kecil atau besar) 

r) Disfemisme adalah mengungkapkan pernyataan tabu atau yang dirasa 

kurang pantas sebagaimana adanya. Contoh: Bolehkan saya meminta 

izin untuk kencing sebentar? 

s) Fabel adalah menyatakan perilaku binatang sebagai manusia yang 

dapat berpikir dan bertutur kata. Contoh: Mengetahui bahwa kancil 

telah menipunya, geramlah hati harimau. 

t) Parabel adalah ungkapan pelajaran atau nilai tetapi dikiaskan atau 

disamarkan dalam cerita. Contoh: kisah Nabi Muhammad atau kisah 

para nabi lainnya adalah Parable. 
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u) Perifrase   adalah   ungkapan   yang   panjang   sebagai   pengganti 

pengunggkapan yang lebih pendek. Contoh: Aku  lebih  merasa  

nyaman  naik  gerbong  panjang  yang berjalan di atas rel. 

v) Eponym adalah majas  perbandingan  dengan  menjadikan  nama 

orang sebagai tempat atau pranata. Misalnya, Gelora Bung Karno, dan 

rezim Suharto. 

w) Simbolik adalah melukiskan sesuatu dengan menggunakan simbol 

atau lambing untuk menyatakan suatu maksud. Contoh: Katakanlah 

cinta denga bunga. 

2. Majas sindiran, merupakan majas yang digunakan untuk menyindir 

seseorang. Majas sindiran bertujuan untuk mengungkapkan maksud dengan 

cara menyindir agar meningkatkan kesan dan makna kata terhadap pembaca 

atau pendengarnya. Klasifikasi dari majas sindirian sebagai berikut: 

a) Ironi   adalah   sindiran   dengan   menyembunyikan   fakta   yang 

sebenarnya dan mengatakan kebalikan dari fakta tersebut. Contoh: 

Maaf, Ibu. Tulisan Ibu terlalu besar sehingga saya tidak dapat 

membacanya dari sini. 

b) Saskasme adalah sindiran langsung dengan kasar. Contoh: Nyawamu 

barang pasar. 

c) Sinisme adalah ungkapan yang bersifat mencemooh pikiran atau 

ide bahwa kebaikan terdapat pada manusia. Contoh: Tak usah  

kuperdengarkan  suaramu  yang  merdu  dan  memecahkan telinga 

itu. 
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d) Satire adalah ungkapan yang menggunakan sarkasme, ironi, atau 

parodi   untuk   mengecam   atau   menertawakan   gagasan,   dan 

kebiasaan. 

e) Innuendo   adalah   sindiran   yang   bersifat   mengecilkan   fakta 

sesungguhnya. Contoh: karena ia menyisihkan selembar dua lembar 

kertas kantor, ia kini telah membuka toko alat-alat tulis. 

3. Majas Penegasan, merupakan majas yang digunakan untuk menyatakan 

suatu hal secara tegas.  Klasifikasi dari majas penegasan sebagai berikut: 

a) Apofasis adalah penegasan dengan cara seolah-olah menyangkal yang 

ditegaskan. Contoh: saya tidak sampai hati untuk mengatakan 

bahwa banyak kawan-kawan kita yang tidak menyukaimu. 

b) Pleonasme adalah menambahkan keterangan pada pernyataan yang 

sudah jelas atau menambahkan keterangan yang sebenarnya tidak 

diperlukan. Contoh:  Majulah engkau  ke  depan  dan  kemudian  

mundur  ke belakang. 

c) Repetisi adalah perulangan kata, frase, dan klausa yang sama dalam 

suatu kalimat atau wacana. Contoh:  Salah, salah, angina dari  sana,  

Kamu  tukar  tempat, teriaknya. 

d) Pararima adalah   bentuk pengulangan konsosnan awal dan akhir 

dalam kata atau bagian kata yang berlainan, misalnya mondar- mandir. 

e) Aliterasi adalah repetisi konsonan pada awal kata secara berurutan. 
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Contoh: keras-keras kerak kena air lunak juga. 

4. Majas Pertentangan, meupakan majas yang menggambarkan dua hal yang 

berlawanan, bertentangan atau bahkan tak selaras. Klasifikasi dari majas 

pertentangan sebagai berikut: 

a) Paradoks adalah cara pengungkapan pendapat/pikiran dengan 

menyatakan dua hal yang seolah-olah bertentangan, namun 

sebenarnya keduanya benar. Contoh: Tidakkah kau sadari, di ruangan 

yang sempit dan pengap ini kita mendapatkan cakrawala yang amat 

luas. 

b) Oksimoron adalah paradox dalam satu frase. Contoh: Ada ketegangan 

yang mengasyikkan ketika aku menyaksikan pertandingan sepak bola 

semalam. 

c) Antitesis adalah pengungkapan dengan menggunakan kata-kata yang 

berlawanan arti satu dengan yang lainnya. Contoh: Tindak kejahatan 

sekarang tidak membedakan lagi siang malam, pagi petang, laki-laki 

perempuan, dengan kekerasan atau tanpa kekerasan. 

d) Kontradiksi    interminus    adalah    pernyataan    yang    bersifat 

menyangkal yang telah disebutkan pada bagian sebelumnya. Contoh:   

yang   belum   melunasi   uang   sekolah   tidak   boleh mengikuti 

ulangan umum, kecuali Bima. 

e) Anakronisme,   ungkapan   yang   mengandung   ketidaksesuaian 

antara peristiwa dengan waktunya. Contoh: Pandita Durna  terbangun  
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ketika  mendengar  alaram bordering empat kali. 

Dalam sebuah karya sastra novel penggunaan bahasa 

berfungsi untuk menciptakan suatu nada atau susunan persuasif serta 

merumuskan dialog yang mampu memperlihatkan hubungan dan 

interaksi antara sesama tokoh. Kemampuan penulis dalam memilih 

atau menggunakan bahasa secara cermat dapat menjelaskan suatu 

suasana yang berterus terang, simpatik atau menjengkelkan, objektif 

atau emosional. Bahasa mampu menimbulkan suasana yang tepat 

untuk setiap adegan dalam cerita. karakter jahat dan bijak dapat 

digambarkan dengan baik melalui kata-kata yang digunakan. Oleh 

karena itu dari gaya bahasa dapat mencerminkan baik itu dari 

kosakata atau dari stuktur kalimat yang digunakan untuk tokoh-tokoh 

yang bersangkutan. 

f) Sudut Pandang 

      Sudut pandang ialah penempatan diri pengarang dan juga cara 

pengarang dalam melihat kejadian atau peristiwa dalam cerita yang 

dijelaskannya untuk para pembaca. Sehingga cerita tersebut menjadi 

lebih hidup dan bisa disampaikan dengan baik kepada pembaca atau 

pendengarnya.   Dalam hal ini sudut pandang merupakan cara atau 

arah pandang penulis dalam menyampaikan serta menempatkan diri 

dalam sebuah cerita. Secara umum sudut pandang terdapat dua jenis 

sudut pandang, dalam hal ini akan dipaparkan lebih lengkap sebagai 

berikut:  
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1) Sudut Pandang Orang Pertama, menggunakan kata ganti “aku”, 

“saya”, atau “kami” sebagai sudut pandnag jamak. Pada saat 

menggunakan sudut pandang pertama, seseorang kemudian seakan-

akan menjadi salah satu tokoh dalam cerita yang dibuat. Sedangkan 

bagi pembaca juga akan merasa melakoni setiap cerita yang 

dikisahkan. 

*Sudut Pandang Orang Pertama sebagai Tokoh Utama, sesuai 

dengan namanya sudut pandang orang pertama atau tokoh utama 

si penulis seolah-olah masuk ke dalam cerita tersebut sebagai 

tokoh utama atau tokoh sentral dalam cerita (first person central). 

*Sudut Pandang Orang Pertama (Tokoh Sampingan),  pada sudut 

pandang ini, tokoh “aku” hadir bukan sebagai peran utama, 

melainkan peran pendukung ataupun tokoh tambahan. Kehadiran 

toko “aku” dalam sebuah cerita juga berfungsi dalm memberikan 

penjelasan mengenai cerita kepada pembaca. 

2) Sudut Pandang Orang Kedua, lazimnya pada suatu karya sastra, 

umumnya menggunakan jenis sudut pandang persona pertama dan 

sudut pandang persona ketiga. Secara factual, jenis sudut pandang 

kedua sendiri hanya menjadi sebagai selingan. Jenis sudut pandang 

kedua ini menggunakan gaya “kau” sebagai suatu varian cara 

memandang tokoh aku dan dia.  

3) Sudut Pandang Orang Ketiga, selain menggunakan sudut pandang 

orang pertama dan sudut pandang orang kedua, penulis juga dapat 
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menggunakan jenis sudut pandang orang ketiga saat menulis cerita. 

Adapaun sudut pandang orang ketiga menggunakan kata ganti “dia”, 

“ia”, atau nama  tokoh dalam bentuk jamak “mereka”.Sudut Pandang 

Campuran, pada sudut pandang ini penulis kemudian akan 

menggabungkan antara sudut pandang orang pertama, kedua dan 

ketiga. Salah satu ciri sudut pandang ini adalah penulis akan masuk ke 

dalam cerita (bukan sebagai tokoh utama) dan ada kalanya ia 

kemudian berada di luar cerita dan menjadi orang biasa. 

g) Amanat 

Amanat  ialah  pesan  yang  diberikan,  yang  ada  pada  sebuah  cerita 

dalam  suatu  karangan  novel.  Dalam  hal  ini  amanat  berupa  ajaran 

moral  atau   pesan  yang  hendak  disampaikan  pengarang  kepada 

pembaca melalui karyanya. Pembaca diharapkan membaca sampai tuntas 

bacaanya untuk mendapatkan amanat yang hendak disampaikan oleh 

pengarang dalam bentuk pesan atau nasehat yang dapat merubah pola 

pikir pembaca ke arah yang lebih baik. 

5. Unsur Ekstrinsik Novel 

Menurut Wellek dan Werren (dalam Yanti, Z.P, 2022:19) unsur 

ekstrinsik novel merupakan unsur-unsur yang berada di luar sebuah karya 

sastra, tetapi secara tidak langsung turut mempengaruhi bangunan karya 

sastra itu. Menurut Wellek dan Werren (dalam Yanti, Z.P, 2022:19-20) 

mengatakan bahwa unsur ekstrinsik terdiri dari sejumlah unsur antara lain:  
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a. Biografi Pengarang 

Sebuah karya tidak lepas dari pengarangnya, karya-karyanya  dapat  di 

telusuri  melalui  biografinya. Biografi sendiri merupakan cerita yang 

melukiskan  riwayat hidup seorang tokoh. Tentang pengalaman hidup 

seseorang sejak kecil hingga dewasa bahkan sampai meninggal dunia 

yang ditulis oleh orang lain. Biografi penulis ini juga menggambarkan 

dimana dia tinggal, latar pendidikannya, lingkungannya, dan 

sebagainya. 

b. Keadaan lingkungan sosial 

Keadaan lingkungan sosial pengarang seperti ekonomi, politik dan 

sosial juga berpengaruh terhadap karya sastra.  

c. Unsur Nilai 

Dalam suatu karya sastra berisikan nilai-nilai yang dapat diselipi oleh 

pengarangnya. Nilai dalam cerita ini suatu keadaan yang bisa diambil 

untuk memberi motivasi dan bisa diambil sisi positifnya. Nilai-nilai 

ini sering diangkat oleh pengarang dalam ceritanya dan nilai 

tersebut antara lain adalah: 

1) Nilai religius 

Asroriah (2021) mengungkapkan nilai religius berarti 

bersifat religi   atau   keagamaan,   atau   yang   bersangkut   

paut   dengan keagamaan atau merupakan sikap dan perilaku 

yang patuh dalam melaksakan ajaran-ajaran.  Dalam hal ini nilai 
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religius merupakan nilai-nilai yang mencerminkan tumbuh-

kembangnya kehidupan beragama yang terdiri dari tiga unsur 

pokok yaitu, aqidah, ibadah dan akhlak. Aqidah berarti 

bersumber pada kepercayaaan dan keyakinan dalam diri 

manusia, dan ibadah merupakan segala sesuatu yang dilakukan 

atas perintah dari sang pencipta dengan maksud merendahkan 

diri kepada Allah swt, yaitu tingkatan tunduk yang paling tinggi 

disertai dengan rasa mahabbah (kecintaan)  yang  paling  tinggi  

sebagai  bukti  akan  ketakwaan seorang hamba. Selanjutnya 

akhlak, yaitu tingkah laku seseorang yang  dilakukan  secara  

sadar  didorong  oleh  sesuatu  keinginan secara mendasar untuk 

melakukan suatu perbuatan. Dan menurut Mulyana (dalam 

Saputra, 2020:38) bahwa nilai religius dalam cakupan luas yaitu: 

keimanan dan ketakwaan (aqidah), kebenaran dan keyakinan 

terhadap  hukum-hukum (syariat), serta etika dan moral 

Bergama (akhlak). Berdasarkan pengertian tersebut 

menunjukkan bahwa nilai religius itu cakupannya luas dan tentu 

bermanfaat bagi penanaman nilai dalam diri seseorang untuk 

bekal di masa depan dunia dan akhirat. 

2) Nilai moral 

Menurut K. prent (Siwiyanti, 2016) nilai moral berasal 

dari bahasa latin Mos yang dalam bentuk jamaknya Mores 

yang berarti, “kebiasaan” atau adat istiadat, kelakukan, watak, 
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tabiat, akhlak. Dalam perkembangan moral diartikan sebagai 

kebiasaan dalam bertingkah laku yang baik, yang berkenaan 

dengan kesusilaan. Dari pengertian tersebut dapat diartikan 

bahwa nilai moral berhubungan dengan  sebuah akhlak atau 

kepribadian seseorang. Baik atau buruknya seseorang tersebut. 

Nilai moral ini serangkaian  bentuk  nilai  yang  dikaitkan 

dengan kesesuaian antara harapan dan tujuan hidup manusia 

dalam menjalankannya.  Bisa dilihat dari sosial masyarakat,   

mana yang salah dan mana yang baik. Seperti, tindakan 

menolong orang lain yang membutuhkan merupakan suatu 

bentuk moral yang baik karena bermanfaat bagi orang lain dan 

lingkungan masyarakat. Sedangkan nilai moral tentang 

keburukan, lawan kata dari kebaikan. Nilai ini dianggap 

menyimpang dari keteraturan sosial. Selain itu dampak yang 

ditimbulkan akan menciptakan berbagai masalah sosial. Seperti 

tindakan mencuri atau korupsi merupakan bentuk moral yang 

buruk karena mengakibatkan  kerugian  bagi orang lain. 

3) Nilal sosial 

Nilai sosial adalah nilai yang berhubungan dengan 

norma- norma yang ada pada sebuah kehidupan masyarakat. 

Dalam masyarakat nilai ini yang kemudian mengatur dalam 

berhubungan atau berinteraksi sosial. Mencakup perilaku, 

ucapan, dan lain sebagainya  yang diharapkan bisa 
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meningkatkan  keharmonisan dalam bersosialisai. Nilai sosial 

ini menjadi faktor penting yang harus dipahami dan 

dipraktekkan oleh masyarakat luas. Bisa dikatakan nilai sosial 

merupakan pedoman individu dalam hidup bermasyarakat 

dalam   membantu mencapai tujuan yang dimiliki suatu 

kelompok masyarakat.  Seperti, bertujuan untuk menciptakan 

kerukunan meskipun berbeda suku, agama, ras dan lain-lain. 

Maka dari itu setiap anggota kelompok masyarakat perlu 

menerapkan nilai-nilai sosial tersebut. Dengan adanya nilai 

sosial masyarakat akan mengetahui apa saja yang termasuk 

baik untuk dilakukan dan mana yang sebainya tidak dilakukan. 

Setiap orang akan menyadari batasan-batasan yang mereka 

miliki dan berusaha untuk tidak melampaui batas agar bisa 

diterima oleh kelompok masyarakat. 

4) Nilai Budaya 

Budaya   adalah gaya   hidup   yang   berkembang   

dalam   suatu kelompok atau masyarakat dan diwariskan secara 

turun temurun dari generasi ke generasi selanjutnya. Sehingga 

budaya ini merupakan  gaya  hidup  yang  sudah  dilakukan  

dari  sejak  lahir bahkan sejak masih dalam kandungan sampai 

tutup usia. Nilai budaya sendiri merupakan nilai-nilai yang 

terkandung dalam budaya. Baik itu berupa nilai suatu 

keberagaman atau ciri khas yang ditonjolkan dalam suatu 
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Negara.  Nilai budaya ini merupakan masalah dasar yang 

penting dan bernilai dalam kehidupan manusia, seperti adat 

istiadat, kesenian, kepercayaan, dan upacara adat. Nilai budaya 

tersebut berlaku pada suatu daerah karena setiap daerah di 

Indonesia memiliki budaya yang berbeda-beda. 

Karya sastra novel banyak mengandung nilai yang bisa menjadi 

motivasi bagi pembacanya, aldal beberalpal nilali pendidikan yang 

terdapat dallalm sebuah novel Palralble kalryal Brialn Khrisnal, di 

alntalralnyal nilali pendidikan religius, nilali pendidikan morall daln nilali 

pendidikan sosiall. Salah satu contohnya nilai pendidikan religius 

dalam novel Parable ialah nilai iman. 

Nilali imaln yalng merupalkaln keimalnaln altalu kepercalyalaln, talqwal, 

berseralh diri kepaldal Alllalh swt dallalm hall ini sesuali dallalm kutipaln di 

balwalh ini. 

“Nalmun halri ini, Tuhaln alkhirnyal mengalbulkaln doal kecil 

yalng entalh sudalh sejalk kalpaln Dewal memintalnyal; tentalng 

sebualh ralsal balhalgial.” 

“Allhalmdulillalh,” ucalp Dewal salmbil menengaldalhkaln 

talngaln ke altals. “Di sini kallalu kelalpalraln palsti aldal 

malkalnaln. Di rumalh gue dulu, kallalu lalpalr, yal, Cumal bisal 

berdoal.” (Parable:381). 

 

Kutipaln di altals menceritalkaln tokoh utalmal dallalm novel tersebut 

yalng bernalmal Dewal yalng bialsalnyal selallu kallalh dallalm hidup daln tidalk 

seberuntung temaln-temalnnyal yalng lalin, sehinggal membualtnyal 

terkaldalng meralsal dunial tidalk aldil paldalnyal. Nalmun halri ini alkhirnyal 

Tuhaln mengalbulkaln doal kecil Dewal yalng sudalh sejalk lalmal Dewal 
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memintalnyal yalitu tentalng sebualh ralsal balhalgial. Dewal meralsal 

bersyukur dengaln mengaldalhkaln talngaln ke altals dengaln mengucalp 

“Allhalmdulillalh” untuk sebualh ralsal balhalgial yalng alkhirnyal bisal 

diralsalkaln oleh Dewal. Masih banyak nilai pendidikan lainnya yang 

terdapat dalam novel Parable ini untuk lebih jelasnya pembaca bisa 

membaca novelnya dari awal sampai akhir sehingga menemukan 

makna. Nilali pendidikan tersebut penting balgi peningkaltaln daln 

kemaljualn di dunial alkaldemik, kalrenal nyaltalnyal malsih balnyalk kejaldialn-

kejaldialn yalng di lualr nilali-nilali di malsyalralkalt yalng terjaldi terutalmal di 

dunial pendidikaln, penyebalnyal kalrenal kuralngnyal penalnalmaln nilali-

nilali pendidikaln. Oleh kalrenal itu nilali yalng aldal paldal novel Palralble ini 

dihalralpkaln dalpalt menjaldi pedomaln atau sumbangsih materi ajar pada 

materi teks novel ini untuk diteralpkaln di dunial pendidikaln.  
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Tabel.I.I 

Nilai-nilai Pendidikan 

No 
Nilai-Nilai 

Pendidikan 
Deskripsi Ket. 

1 Nilai 

Pendidikan 

Religius 

Nilai pendidikan religius 

menurut Rosyadi, dalam Dwi 

Desi Fajarsari Nilai pendidikan 

religi merupakan suatu 

kesadaran yang menggejala 

secara mendalam dalam lubuk 

hati manusia sebagai human 

nature. Nilai religi tidak hanya 

menyangkut segi kehidupan 

secara lahiriah melainkan juga 

menyangkut keseluruhan diri 

pribadi manusia secara total 

dalam integrasinya hubungan 

ke dalam keesaan Tuhan. Nilai-

nilai religi bertujuan untuk 

mendidik agar manusia lebih 

baik menurut tuntunan  agama 

dan  selalu  ingat kepada 

Tuhan. 

Fajarsari 

(2017:343) 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai 

Pendidikan 

Moral 

Pendidikan moral menurut 

Mulya Hasanah, moral 

senantiasa disejajarkan ketika 

seseorang membicarakan 

tentang etika sosial manusia. Di 

antara istilah-istialah itu adalah  

moral, etika, dan akhlak.  

Pendidikan moral bertujuan 

untuk memagari seseorang dari  

hal  perbuatan buruk atau 

perbuatan tidak baik yang tidak 

sesuai dengan norma- norma  

yang  ada  dalam pendidikan, 

bermasyarakat, berbangsa, dan 

bernegara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasanah 

(2018:26) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 Nilai 

Pendidikan 

Nilai   pendidikan   budaya Octaviana 
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 Budaya sesuatu yang dianggap baik 

dan berharga oleh suatu 

kelompok masyarakat atau 

suku bangsa lain sebab nilai 

budaya membatasi dan 

memberikan karakteristik  pada  

suatu masyarakat dan 

kebudayaan. 

(2018:19

0) 

4 Nilai 

Pendidikan 

Sosial 

Nilai pendidikan sosial 

merupakan pelajaran yang 

dapat diambil dari perilaku   

sosial dan tata cara hidup sosial 

yang mengacu pada hubungan 

individu dengan individu yang 

lain dalam sebuah masyarakat. 

Bagaimana seseorang harus 

bersikap, bagaimana cara 

mereka menyelesaikan 

masalah, dan menghadapi 

situasi tertentu juga termasuk 

dalam nilai pendidikan sosial. 

 

 

Permana, 

dkk 

(2020:193) 

 

3. Rangkuman 

a. Novel merupakan sebuah karangan yang berbentuk prosa panjang,  

biasanya isi cerita dalam novel mengangkat kisah kehidupan seseorang 

dan menonjolkan watak atau sifat setiap tokohnya.  

b. Unsur-unsur intrinsik novel di antaranya tema, tokoh, penokohan, alur, 

latar, sudut pandang pengarang, gaya bahasa, amanat. Dan unsur ekstrinsik 

novel yaitu biografi penulis, latar belakang penulis dan nilai yang ada 

dalam masyarakat. 

c. Stuktur novel yaitu berupa Abstrak, Orientasi, Evaluasi, Resolusi, Koda. 
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C. EVALUASI 

 

Mengidentifikasi Unsur Teks Novel 

      Sebelum menelaah unsur dalam novel Parable karya Brian Khrisna, 

perhatikan teks novel berikut ini untuk dapat mengklasifikasikan setiap unsur 

yang terdapat dalam teks tersebut. 

Baca dengan seksama contoh teks novel berikut! 

 

 

Sumber : encrypted-tbn0.gstaltic.com (2021) 

Judul  :Parable 

Penulis  :Brian Khrisna 

Penerbit :Mediakita 

Tahun terbit :2021 

Ukuran :13,5 x 19 cm 

Tebal/Berat :688 halaman/400 gram 

 

Novel Palralble kalryal Brialn Khrisnal ini menceritalkaln sebalgialn besalr potret 

kehidupaln alnalk SMAl di dunial nyaltal. Palralble itu alrtinyal sebualh jallaln kisalh  cerital  

hidup  seseoralng  yalng  mempresentalsikaln  morall  story  di  alkhir cerital.“Di 
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dallalm hidup, tidalk selalmalnyal kital alkaln selallu menjaldi pemenalng. Terkaldalng, aldal 

kallalnyal kital alkaln meralsal kallalh. Daln itu tidalk alpal-alpal.” Kallimalt tersebut aldallalh 

kallimalt yalng terdalpalt dallalm hallalmaln pertalmal buku Palralble. 

Buku Brialn Khrisnal ini aldallalh novel yalng menceritalkaln tentalng seoralng 

pelaljalr   SMAl   bernalmal   Saldewal   Salgalral   yalng   sering   dipalnggil   dewal, 

digalmbalrkaln sebalgali kalralkter yalng tidalk bialsal. Dewal digalmbalrkaln sebalgali sosok 

yalng serbal kekuralngaln. Dial lalhir dalri kelualrgal miskin, tidalk talmpaln, tidalk cerdals 

daln tidalk punyal kealhlialn alpal-alpal.   Yalng menalrik dalri novel ini iallalh sikalp 

palntalng menyeralh sertal kesalbalraln yalng dalpalt memberikaln inspiralsi daln 

membalngkitkaln semalngalt balgi palral pembalcal khususnyal siswal dallalm hall ini 

sesuali dengaln kenyaltalaln hidup sebalgialn besalr alnalk SMAl. 

Novel ini menceritalkaln tentalng kehidupaln oralng jelek. Kallalu paldal 

umumnyal tokoh utalmal selallu menalng daln berhalsil, Palralble keballikalnnyal sering 

kallalh daln mengallalh. Sepalnjalng cerital dallalm buku kebalnyalkaln galgall. Tetalpi dalri 

tokoh utalmal lalh kital bisal belaljalr untuk lebih bersyukur, untuk tetalp pulih 

meskipun berkalli-kalli jaltuh. “Tuhaln itu aldil” sepalnjalng 685 hallalmaln, kallimalt ini 

membualt penulis yalkin kallalu mungkin terkaldalng hidup kital 11 12 dengaln Dewal, 

nalmun yalng menjaldi pegalngaln kepercalyalaln kital kallalu mungkin sualtu salalt nalnti 

entalh kalpaln, kital alkaln bisal jaldi “pemenalng” versi terbalik diri kital. 

Dallalm  hall   ini  kital  halrus   tetalp   hidup   kalrenal   allalsaln-allalsaln   yalng 

sederhalnal, kalrenal supalyal nalnti di setialp kital meralsal dunial lalgi tidalk aldil daln 

menjaltuhkaln kital serendalh-rendalhnyal, kital malsih punyal allalsaln-allalsaln hebalt 

untuk tetalp berjallaln. Kital halnyal butuh allalsaln-allalsaln sederhalnal untuk tetalp hidup. 
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Sallalh saltu hall yalng bualt peneliti sukal dalri novel ini aldallalh eraltnyal persalhalbaltaln 

alntalral Dewal daln Edo. Meskipun merekal berdual balgalikaln lalngit daln bumi, nalmun 

merekal seolalh tidalk tergalnggu oleh hall itu. Persalhalbaltaln merekal salngalt tulus. 

Salling menghinal daln mengejek saltu salmal lalin aldallalh calral merekal menunjukkaln 

kepedulialn daln ralsal salyalng. 

Novel tentalng  ketidalkaldilaln  hidup  yalng  ternyaltal  aldil.  Tentalng  Dewal 

yalng hidup penuh kekallalhaln daln menjaldikalnnyal bialsal. Dallalm novel ini jugal 

mengaljalrkaln tentalng untuk sekalli-kalli egois daln tidalk memikirkaln peralsalaln oralng 

lalin, daln itu tidalk alpal-alpal. Hallalmaln 278 bualt kital saldalr kallalu terkaldalng tidalk 

alpal-alpal untuk tidalk balik-balik saljal, alpallalgi kital sering berpural-pural balik yalng 

sebenalrnyal dallalm halti kital malu berhenti sejenalk talpi aldal peralsalaln talkut. Paldalhall  

sebenalrnyal  itu  tidalk  malsallalh  untuk  kital  istiralhalt  sejenalk,  nalmun jalngaln 

pernalh menyeralh. Seperti kutipaln berikut. 

“Jalngaln terlallu sering kerals kepaldal diri sendiri. Kalmu boleh menalngis.  

Kalmu boleh kecewal kepaldal  diri sendiri. Kalmu  jugal boleh mengeluh.Talk 

alpal. Sesekalli kalmu boleh. Kalmu talk punyal kewaljibaln untuk selallu 

berpural-pural algalr tetalp terlihalt balik-balik saljal, lho. Alku talu mungkin 

belalkalngaln ini semual semual teralsal begitu beralt. Mungkin ralsal-ralsalnyal 

menyeralh menjaldi hall yalng lumralh. Altalu balhkaln, mungkin kalmu pernalh 

berpikir balhwal berhenti itu bukaln sesualtu yalng sallalh. Talpi, bukalnkalh 

dulu kalmu pernalh mengallalmi yalng lebih dalri ini daln tetalp balik-balik 

saljal, Wal? Istiralhaltlalh sebentalr. Talrik nalpals. Setelalh itu, berlalri lalgi, 

yal? Jalngaln menyeralh, oke?” (Parable: 278). 

 

Wallalupun dicerital tersebut sosok Dewal di galmbalrkaln punyal waljalh yalng 

jelek sekalli, tetalpi dallalm imaljinalsi palral pembalcal terutalmal peneliti sosok dewal 

punyal rupalnyal sendiri, malu sejelek alpalpun dial, dial punyal halti yalng lualr bialsal 

baliknyal. Dalri Dewal kital talhu balgalimalnal seseoralng yalng dipalksal dewalsal oleh 
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„kealdalaln‟. 

Menentukan Unsur Teks Novel  

a. Bacalah kembali teks novel Parable karya Brian Khrisna! 

b. Tentukan unsur intrinsik dan ekstrinsik dalam teks novel Parable karya 

Brian Khrisna! 

 

1. Tugas Mandiri! 

No Unsur-Unsur dalam Novel “Paranble” Kalimat 

1 Tema  

2 Tokoh/Penokohan  

3 Alur/Plot  

4 Latar/Setting  

5 Sudut Pandang Pengarang  

6 Gaya Bahasa  

7 Amanat  

8 Nilai Yang Terkandung di dalamnya  
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2. Tes Tulis 

 

Soal Pilihan Ganda 

 

1. Yang bukan termasuk unsur intrinsik novel adalah… 

a. Tema 

b. Latar 

c. Alur 

d. Kondisi masyarakat 

Jawaban: d. Kondisi masyarakat 

 

2. Jalan cerita yang terdapat dalam novel disebut… 

a. Tema 

b. Alur 

c. Latar 

d. Amanat 

Jawaban: b. Alur 

 

3. Berikut ini yang bukan termasuk nilai pendidikan moral adalah 

a. Nilai iman 

b. Nilai jujur 

c. Nilai pantang menyerah 

d. Nilai peduli sosial 

Jawaban: a. Nilai iman 

 

4. Berikut ini yang bukan termasuk unsur ekrtinsik adalah… 

a. Biografi penagarang 

b. Sudut pandang pengarang 

c. Latar belakang pengarang 
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d. Nilai yang ada di masyarakat 

Jawaban: b. Sudut pandang pengarang 

 

5. Cermatilah kutipan novel berikut! 

 

“Nalmun halri ini, Tuhaln alkhirnyal mengalbulkaln doal 

kecil yalng entalh sudalh sejalk kalpaln Dewal memintalnyal; 

tentalng sebualh ralsal balhalgial.“Allhalmdulillalh,” ucalp 

Dewal salmbil menengaldalhkaln talngaln ke altals. “Di sini 

kallalu kelalpalraln palsti aldal malkalnaln. Di rumalh gue dulu, 

kallalu lalpalr, yal, Cumal bisal berdoal.” (Parable:381) 

 

Nilai yang terkandung dalam kutipan novel tersebut   

adalah… 

a. Nilai Religius (agama) 

b. Nilai moral 

c. Nilai sosial 

d. Nilai budaya 

Jawaban: a. Nilai Religius (agama), karena kutipan 

tersebut terkandung nilai syukur yaitu salah satu 

klasifikasi dari nilai religius. 

 

6. Nilai yang berkaitan dengan pemikiran atau kebiasaan 

manusia disebut… 

a. Nilai budaya 

b. Nilai sosial 

c. Nilai agama 

d. Nilai moral 

Jawaban: a. Nilai budaya 

 

7. Contoh peribahasa yang berisi tentang sesuatu yang 

mustahil dilakukan adalah… 

a. Tong kosong nyaring bunyinya 

b. Air beriak tanda tak dalam 
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c. Ada udang di balik batu 

d. Bagai menegakkan benang basah 

Jawaban: d. Bagai menegakkan benang basah 

 

8. Cermatilah penggalan novel berikut ini! 

”Malng, palnggil dewal daln tukalng rujalk bualh itu menoleh. 

„udalh malkaln?‟ Talnyal Dewal. Tukalng rujalk bualh 

menggeleng . „malkaln dulu gih, almbil aljal di walrung. Talpi, 

jalngaln almbil alyalm. Malhall. Almbil salyur aljal.” 

Mendengalr dikalsih malkaln graltis, tukalng rujalk bualh itu 
lalngsung tersenyum daln bergegals malsuk ke dallalm 

walrung nalsi salmbil talk lupal berterimal kalsih kepaldal 

Dewal altals tralktiralnnyal. (Parable:26) 

 

           Berdasarkan kutipan di atas terkandung nilai… 

a. Nilai ihsan 

b. Nilai taqwa 

c. Nilai iman 

d. Nilai tawakkal 

Jawaban: a. Nilai ihsan 

 

9. Setelah membaca novel Parable, siapakah tokoh utama dalam novel 

tersebut? 

a. Kuku 

b. Chia 

c. Dewa 

d. Edo 

Jawaban: c. Dewa 

 

10. Setelah membaca novel Parable, ibrah dari novel tersebut adalah? 

a. Untuk selalu sombong 

b. Jangan mau berteman dengan orang miskin 

c. Jangan pernah patah semangat, dan selalu bersyukur 
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d. Pilih-pilih teman 

Jawaban: c. Jangan pernah patah semangat, dan selalu bersyukur 

11. Watak tokoh Chia dalam cerita tersebut adalah… 

a. Sombong 

b. Baik 

c. Pemarah 

d. Apatis 

Jawaban: b. Baik 

 

12. Yang bukan termasuk ke dalam latar tempat pada novel Parable 

tersebut adalah… 

a. Rumah 

b. Sekolah 

c. Kantin 

d. Mesjid 

Jawaban: d. Mesjid 

 

13.  Di bawah ini yang bukan termasuk ke dalam latar waktu pada novel 

Parable adalah… 

a. Pagi 

b. Malam 

c. Sore 

d. Siang 

Jawaban: c. Sore 

 

14. Buku pembelajaran di sekolah termasuk jenis buku… 

a. Fiksi 

b. Nonfiksi 

c. Buku belajar 

d. Buku Cerita 

Jawaban: b. Nonfiksi 

 

15. Di bawah ini yang bukan termasuk karya fiksi adalah… 

a. Legenda 

b. Novel 

c. Cerpen 

d. Buku pembelajaran di sekolah 
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3. Soal Esay 

1. Sebutkan definisi novel dan novel termasuk dalam jenis prosa? 

Jawaban: Novel tergolong prosa fiksi yang di dalamnya terdapat kisah 

imajinatif berupa cuplikan kehidupan yang merupakan ungkapan hati atau 

perasaan pengarang dalam bentuk “pola” atau “kehidupan” yang bercermin 

dari kenyataan atau pengalaman hidupnya. 

 

2. Jelaskan apa saja stuktur yang terdapat dalam novel! 

Jawaban: Stuktur teks novel terdiri dari: 

a. Abstrak, bagian ringkasna isi cerita yang biasanya bisa ditemukan 

pada bagian awal cerita (bersifat opsional) 

b. Orientasi, bagian penjelasan mengenai latar waktu dan suasan 

terjadinya cerita, terkadang juga berupa pembahasan 

penokohan/perwatakan. 

c. Komplikasi, yaitu urutan kejadian yang dihubungkan oleh sebab 

akibat, di mana setiap peristiwa terjadi, karena adanya sebab dan 

mengakibatkan muculnya peristiwa lain. 

d. Evaluasi, Bagian di mana konflik yang terjadi pada tahap komplikasi 

terarah menuju satu titik tertentu 

e. Resolusi, bagian yang menyajikan solusi atas konflik yang terjadi 

f. Koda, bagian akhir atau penutup cerita, (bersifat opsional) 

3. Tulislah ciri-ciri umum yang ada dalam novel! 

Jawaban: ciri-ciri umum dalam novel sebagai berikut: 

1) Novel memiliki jumlah kata lebih dari 35.000 kata.  

2) Novel terdiri dari setidaknya 100 halaman. 

3) Durasi untuk membaca novel setidaknya 2 jam atau 120 menit.  

4) Ceritanya lebih dari satu impresi, efek, dan emosi. 

5) Alur cerita dalam novel cukup kompleks.  

6) Seleksi cerita dalam novel lebih luas. 
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7) Cerita dalam novel lebih panjang, tetapi terdapat banyak kalimat 

yang diulang-ulang. 

8) Novel ditulis dengan narasi 

4. Sebutkan unsur-unsur yang terdapat dalam novel Parable di atas! 

Jawaban: 1) Unsur intrinsik; tema, alur, tokoh/penokohan, sudut pandang 

pengarang, gaya bahasa, dan amanat. 2) Unsur ekstrinsik; nilai yang 

terkandung di dalamnya seperti religius, moral, sosial, budaya dan estetika. 

 

5. Jelaskan yang dimaksud dengan unsur intrinsik dan ekstrinsik dalam novel! 

Jawaban: Unsur intrinsik adalah unsur yang membangun dari dalam karya 

tersebut, seperti tema, alur, latar, tokoh/penokohan, sudut pandang 

pengarang, gaya bahasa, dan amanat. Sedangkan unsur ekstrinsik adalah 

unsur yang membangun di luar karya tersebut, seperti nilai yang terkandung 

di dalamnya dan latar belakang pengarangnya. 

 
 

ii. Penilaian Analisis 
 

No 

Indikator 

Capaian 

(CP) 

Contoh aspek yang dinilai ( ) 
Catatan 

pendidik 

Taltal 

balhalsa 

Perbendalhalr

alaln kaltal 

Kelengkalpaln 

unsur novel 
Sistemaltikal  

1. 
Menganalisis 

unsur novel 

     

     

     

2. 
Menentukan 

unsur novel 

     

     

     

Skor Penilaian 

No. Huruf Rentang angka 

1. Salngalt Balik (Al) 86-100 

2. Balik (B) 71-85 

3. Cukup (C) 56-70 

4. Kuralng (D) ≤ 55 
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1. Pengayaan 

Balgi pesertal didik yalng belum mencalpali talrget pembelaljalraln paldal walktu 

yalng telalh diallokalsikaln, perlu diberikaln kegialtaln remediall. 

D. Penutup 

Melalui pembelajaran berbasis modul, pengguna modul dapat belajar 

secara mandiri, mengukur kemampuan diri sendiri, dan menilai dirinya sendiri, 

terutama dalam memahami teks novel. diharapkan modul ini dapat digunakan 

sebagai referensi dalam proses pembelajaran dan bisa memberi manfaat bagi 

pengguna. 
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